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Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Untuk mengetahui gaya belajar peserta 
didik kelas VII SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima, (2) Untuk mengetahui kemampuan 
memahami konsep Fisika pada peserta didik  kelas VII SMPN 5 Soromandi Kabupaten 
Bima, dan (3) Untuk mengetahui hubungan gaya belajar peserta didik terhadap 
kemampuan memahami konsep fisika pada pokok bahasan kalor kelas VII SMPN 5 
Soromandi Kabupaten Bima. 
Metode penelitian ini adalah jenis penelitian EX post Fakto dengan menggunakan 
desain penelitian adalah desain korelasi tunggal (pruduct moment). Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes pemahaman konsep fisika. 
Kemudian tehnik pengelolaan dan analisis data dilakukan dengan tehnik analisis 
deskriptif dan tehnik analisis inferensial di gunakan analisis koefisien korelasi teta (𝜃). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) gaya belajar peserta didik kelas VII 
SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima dari 37 jumlah peserta didik yang dijadikan sampel 
yaitu terdapat 9 orang peserta didik menggunakan gaya belajar aktif, 9 orang peserta 
didik menggunakan gaya belajar visual, 12 orang peserta didik menggunakan gaya belajar 
intuitif,  4 orang peserta didik menggunakan gaya belajar global, dan 3 orang peserta 
didik menggunakan gaya belajar sensorik.  (2) Kemampuan memahami konsep fisika 
bahwa 1 responden kemampuan memahami konsep fisika tinggi dengan persentase 3%, 
33 responden kemampuan memahami konsep fisika sedang dengan persentase 89%, 3 
responden kemampuan memahami konsep fisika rendah dengan persentase 8%. (3) Dan 
rata-rata nilai kemampuan memahami konsep fisika siswa adalah tinggi dengan 
persentase 3%. berdasarkan hasil perhitungan ampprok sig t di peroleh nilai 4,66 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan gaya belajar peserta didik dan kemampuan 
memahami konsep fisika memiliki hubungan yang lemah dan tidak signifikan. 
Implikasi penelitian ini adalah Gaya Balajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 
5 Soromandi Kabupaten Bima berkategori rendah, kemampuan Memahami Konsep 
Fisika  Peserta Didik  Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima berkategori 
sedang, dan tidak terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan antara Gaya Belajar 
Peserta Didik dengan Kemampuan Memahami Konsep Fisika  Peserta Didik  Kelas VII 









Name   :  Yeni Mutiaraningsih 
Nim :  20600112136 
Title   :  Relationship Styles Of Learners On The Ability To Understand 
Physics Concepts On The Subject Of Heat Class VII SMP Negeri 5 
Soromandibima District. 
The purpose of this study was to (1) To know the learning styles of students of 
class VII SMPN 5 Soromandi Bima, (2) to determine the ability to understand the concept 
of physics among students of class VII SMPN 5 SoromandiBima, and (3) To determine 
the relationship style learners the ability to understand the physics concepts on the subject 
of class VII SMPN 5 calorific Soromandi Bima. 
This research method is the kind of research EX post facto by the research design 
is the design of single correlation (pruduct moment). Furthermore, the method of data 
collection is questionnaire and test understanding of concepts of physics. Then 
management techniques and data analysis with descriptive analysis techniques and 
inferential statistical analysis techniques in the use of correlation coefficient analysis of 
theta (θ). 
The results of this study indicate that; (1) the learning styles of students of class 
VII SMPN 5 SoromandiBima from 37 number of students sampled is there are 9 students 
use the learning style of active, 9 students use visual learning style, 12 students use the 
learning style intuitive , 4 learners using global learning styles, and 3 learners using 
sensory learning styles. (2) The ability to understand the concept of physics that the first 
respondent's ability to understand the concept of physics high percentage of 3%, 33 
respondents ability to understand the concepts of physics being the percentage of 89%, 3 
respondents ability to understand physics concepts with low percentage of 8%. (3) And 
the average value of the ability to understand the concept of physics students is a high 
percentage of 3%. based on the calculation ampprok sig t obtained value of 4.66 so that it 
can be said that the relationship of learning styles of learners and the ability to understand 
the concepts of physics relationships weak and insignificant. 
The implication of this research is the Style Study abroad Students Class VII 
SMP Negeri 5 Soromandi Bima low category, the ability Understanding the Concept of 
Physics Students Class VII SMP Negeri 5 Soromandi Bima categorized as moderate, and 
there is a positive relationship and was not significant between Learning Styles of 
Students Understanding the concept of Physical ability of Students of Class VII SMP 











A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia.  Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala potensi 
yang ada dalam dirinya. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia secara teratur, dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi yang ada dalam dirinya dan merubah perilakunya ke arah yang lebih baik. 
Di dalam Undang-Undang  Republik  Indonesia No.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 
(Undang-undang Sisdiknas: Sistem Pendidikan Nasional, 2011:3). 
Berdasarkan pengertian tentang pendidikan di atas, maka dapat dikatakan 
bahwa  fungsi pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik melalui upaya 
bimbingan dalam usaha menciptakan manusia yang berkualitas. Strategi 
pelaksanaan pendidikan dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan dan 
pengajaran. Bimbingan pada hakikatnya adalah pemberian bantuan arahan, 
motivasi, nasehat  dan penyuluhan agar peserta didik mampu mengatasi, 
memecahkan masalah dan menanggulangi kesulitannya sendiri. Pengajaran 
merupakan bentuk kegiatan yang di dalamnya terjalin hubungan interaksi dalam 
proses belajar antara tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 
mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Belajar merupakan suatu aktivitas perubahan manusia untuk menjadi suatu 
yang lebih dari sebelumnya.  Belajar merupakan perubahan pola pikir, pola rasa,  
dan  pola  tingkah  laku. Belajar juga merupakan sarana manusia untuk memahami 
 
 
ilmu ataupun segala sesuatu yang berkaitan dengan penciptaan Allah. Hal ini 
sesua dengan sabda Allah dalam QS Al-Isra’a/17:36 yang berbunyi : 
 
Terjemahannya : 
”Dan janganlah kamu melakukan sesuatu tanpa dasar ilmu, sesungguhnya 
penglihatan, pendengaran, dan hati akan dimintai pertanggung 
jawabannya”. 
Allah memberikan sarana berupa penglihatan, pendengaran, dan hati yang 
dapat dimanfaatkan manusia untuk belajar sepanjang hidup. Berpeganglah pada 
konsep ―Hidup untuk Belajar‖ bukan suatu konsep ‖Belajar untuk hidup‖ di 
dalam menjalankan fitrah manusia sebagai hamba yang selalu mengabdi 
kepadaNya. Berkaitan dengan keharusan belajar atau mempelajari sesuatu 
hendaknya mengedepankan belajar secara tuntas dan tidak parsial.( Farhan  shota, 
http://jendela-dunia.co.id. Diakses 13 April 2015). 
Kecenderungan gaya belajar ini akan mempengaruhi anak dalam banyak 
hal, seperti: cara dia mendengarkan, memperhatikan, menyimpan informasi, dan 
cara menggunakan cara informasi tersebut. Setiap anak memiliki lebih dari satu 
gaya belajar yang dipakai dalam usaha mencapai tujuan belajarnya. Apabila 
seorang  pendidik  dapat mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar peserta 
didik  maka hal ini akan bermanfaat sekali dalam mengembangkan proses belajar 
mengajar. 
Menurut Slameto (2003:54-71), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
digolongkan menjadi dua yaitu: pertama faktor intern, di antaranya dipengaruhi 
faktor jasmaniah, faktor  psikologis, faktor kelelahan. Kedua faktor ekstern, di 
 
 
antaranya dipengaruhi:  faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat, faktor 
lingkungan.  
Terbukti bahwa hasil evaluasi pemahaman konsep fisika pada SMPN 5 
Soromandi Kabupaten Bima sangatlah rendah karena kemampuan untuk 
memahami materi/bahan tidak terlalu lengkap, di mana pemahaman peserta didik 
hanya sekedar materi yang diajarkan pendidik dan bukan pada buku yang  di 
pegang oleh peserta didik melainkan hanya catatan saja yang diajarkan oleh 
pendidik itu sendiri. Dan dari hasil wawancara peneliti terhadap peserta didik 
kebanyakan  peserta didik tidak pahan dengan cara mengajar pendidiknya sendiri? 
Proses pemahaman terjadi karena adanya kemampuan menjabarkan suatu 
materi/bahan ke materi/bahan lain. Seseorang yang mampu memahami sesuatu 
antara lain dapat menjelaskan narasi (pernyataan kosa kata) ke dalam angka, dapat 
menafsirkan sesuatu melalui pernyataan  kalimat sendiri atau dengan rangkuman. 
Pemahaman juga dapat ditunjukkan dengan kemampuan memperkirakan 
kecendrungan, kemampuan meramalkan akibat-akibat dari berbagai penyebab 
suatu gejala. Hasil belajar dari pemahaman lebih maju dari ingatan sederhana, 
hafalan, atau pengetahuan tingkat rendah. 
Peneliti memilih pokok bahasan kalor karena materi kalor sangat sulit 
dipahami oleh peserta didik, di mana materi kalor kebanyakan orang mengira 
bahwa kalor merupakan sejenis zat alir yang dapat dilihat. Tetapi kenyataannya 
kalor adalah suata bentuk zat yang hanya dapat dirasakan saja oleh manusia. 
Contohnya : matahari. 
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam 
pekerjaan, di sekolah dan dalam situasi antar pribadi. Di beberapa sekolah dasar 
dan lanjutan di Amerika, para pendidik  menyadari bahwa setiap orang 
mempunyai cara yang optimal formasi baru.  
 
 
Kaitan gaya belajar  dengan materi kalor adalah sesuatu yang berkaitan 
penting karena pendidik memahami bahwa beberapa peserta didik  perlu diajarkan 
cara-cara yang lain dari metode mengajar standar. Jika peserta didik  ini diajar 
dengan metode standar, kemungkinan kecil mereka dapat memahami apa yang 
diberikan. Mengetahui gaya belajar yang beda ini telah membantu para pendidik 
di manapun untuk dapat mendekati semua atau hampir semua peserta didik  hanya 
dengan menyampaikan informasi dengan gaya yang berbeda-beda. 
Berdasarkan pemikiran diatas, penulis melihat bahwa gaya belajar peserta 
didik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan memahami 
konsep fisika peserta didik. Oleh karena itu dalam skripsi penulis bermaksud 
untuk mengkaji dan membuktikan adanya pengaruh gaya belajar yang dilakukan 
peserta didik dengan kemampuan memahami konsep fisika disekolah, dengan 
memberi judul : “Hubungan Gaya Belajar Peserta Didik Terhadap 
Kemampuan Memahami Konsep Fisika Pada Pokok Bahasan Kalor Kelas 
VII SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima” 
B.  Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi masalah pokok adalah 
bagaimana Hubungan Gaya Belajar Peserta Didik Terhadap Kemanpuan 
Memahami Konsep Fisika Pada Bahasan Kalor  Kelas VII SMPN 5 Soromandi 
Kabupaten Bima. Masalah pokok tersebut diuraikan pada sub masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana gaya belajar peserta didik  kelas VII SMPN 5 Soromandi 
Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana  kemampuan memahami konsep Fisika peserta didik kelas VII 
SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima? 
 
 
3. Adakah hubungan gaya belajar peserta didik terhadap kemampuan 
memahami konsep fisika pada pokok bahasan kalor kelas VII  SMPN 5 
Soromandi Kabupaten Bima? 
C.  Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2014:96), memberikan pengertian  hipotesis 
merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.  
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah Terdapat hubungan  yang 
signifikan gaya belajar  terhadap kemampuan memahami konsep fisika  pada 
peserta didik  kelas VII SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
D.  Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari 
penelitian ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang 
dianggap perlu sebagai berikut: 
1. Variabel X: Gaya Belajar  
Gaya belajar atau learning style adalah suatu karakteristik kognitif, afektif  
dan perilaku psikomotoris, sebagai indikator yang bertindak relatif stabil untuk 
pebelajar merasa saling berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar. 
2. Variabel Y: Kemampuan Memahami Konsep Fisika 
Pemahaman konsep adalah Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 
maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 





E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
    Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gaya belajar peserta didik kelas VII SMPN 5 Soromandi 
Kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui kemampuan memahami konsep Fisika peserta didik  kelas 
VII SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
c. Untuk mengetahui hubungan gaya belajar peserta didik terhadap kemampuan 
memahami konsep fisika pada pokok bahasan kalor kelas VII SMPN 5 
Soromandi Kabupaten Bima. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat yaitu sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis: 
 ―Mengetahui pengaruh gaya belajar peserta didik  terhadap kemampuan 
memahami konsep fisika pada pokok bahasan kalor kelas VII SMPN 5 
Soromandi Kabupaten Bima‖. 
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai bahan masukan untuk pendidik mengenai gaya belajar  peserta 
didik  kelas VII  SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
2) Sebagai bahan masukan bagi peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan memahami konsep Fisika pada peserta didik kelas VII SMPN 
5 Soromandi Kabupaten Bima. 
3) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti dan peneliti selanjutnya yang ingin 






A. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan 
tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 
(tersembunyi). Teori-teori  yang dikembangkan dalam komponen tersebut, 
meliputi antara lain :  teori tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi 
kurikulum, dan modul-modul pengembangan kurikulum. Kegiatan atau tingkah 
laku belajar terdiri atas kegiatan psikis dan fisis yang saling bekerjasama secara 
terpadu dan komprehensif integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami 
sebagai suatu aktifitas yang berusaha dan berlatih supaya mendapat  suatu 
kepandaian. (Endang Komara, 2014 :1) 
Dalam implementasinya belajar adalah kegiatan individu memperoleh 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. 
Para ahli psikologi dan pendidik-pendidik  pada umumnya memandang belajar 
sebagai kelakuan yang berubah, pandangan ini memisahkan pengertian tegas 
antara pengertian proses belajar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat 
hapalan. (Endang Komara, 2014 :1) 
B. Gaya Belajar 
Pendidik yang baik akan menjadi idola peserta didiknya. Pendidik  yang 
baik mengorganisasikan seluruh pekerjaannya untuk memudahkan peserta 
didiknya belajar atau belajar bagaimana belajar, bukan untuk memudahkan kerja 
dirinya. Pendidik  yang baik memahami cara peserta didiknya belajar. Di sinilah 
esensi psikologi pendidikan atau psikologi pembelajaran perlu mewarnai 
 
 
pendekatan dan cara kerja pendidik dalam dalam memberikan layanan kepada 
peserta didiknya. (Sudarwan, dkk, 2011:114) 
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang di tempuh oleh masing-masing orang 
untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 
melalui persepsi yang berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang , dan 
untuk membedakan orang yang satu dengan orang yang lain. Dengan demikian, 
secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian, 
kepercayaan-keparcayaan, pilihan-pilihan, dan perilaku-perilaku yang digunakan 
oleh individu untuk membantu dalam belajar mereka dalam suatu situasi yang 
telah dikondisikan. (M. Nur & Rini, 2014:42) 
Gaya belajar dapat secara mudah digambarkan sebagai bagaimana orang-
orang memahami dan mengingat informasi. Namun ternyata secara teoretis berisi 
dengan berbagai variasi tentang tema ini yang pemahaman cukup rumit. Brown 
(1998) dalam buku M. Nur & Rini (2014:42-43), memberi beberapa definisi yang 
digunakan beberapa peneliti sebagai berikut : 
1. James and Gardner (1995) berpendapat bahwa gaya belajar adalah cara 
yang kompleks di mana para peserta didik menganggap dan merasa paling 
efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali 
apa yang telah mereka pelajari. 
2. Merriam dan Caffarella (1991) mendefinisikan gaya belajar yang popoler 
di dalam pendidikan orang dewasa, yaitu karakteristik individu mengenai 
cara dalam memproses informasi, merasa, dan bertindak di dalam situasi-
situasi belajar. 
3. Reichman mengacu pada gaya belajar sebagai himpunan dari perilaku-
perilaku dan sikap-sikap tertentu yang berhubungan dengan situasi belajar. 
 
 
4. Keefe (1979) mengenai gaya belajar adalah faktor-faktor kognitif, efektif, 
dan fisiologis yang menyajikan beberapa indikator yang relatif stabil 
tentang bagaimana para peserta didik merasa, berhubungan dengan lainnya 
dan bereaksi terhadap lingkungan belajar. 
5. Kolb mengatakan bahwa gaya belajar merupakan metode yang dimiliki 
individu untuk mendapatkan informasi, sehingga pada prinsipnya gaya 
belajar merupakan bagian integral dalam siklus belajar aktif. 
Definisi sebagaimana telah dipaparkan di atas dapat dimengerti cukup 
bervariasi dan mereka bercenderung mencerminkan perbedaan perspektif 
mengenai alat pengukuran gaya belajar. Dua terminologi yang sering digunakank 
dengan silih berganti adalah gaya kognitif dan gaya belajar. Gaya kognitif 
berhubungan dengan ―bentuk‖ dari aktivitas kognitif (yaitu pemikiran, perasaan,  
pemecahan masalah, dll), dan bukan isinya. Demikian itu dipandang untuk 
mewujudkan ―dimensi-dimensi yang meyakinkan‖ mengenai kepribadia, 
perbedaan dua kutub yang alami, dan stabil dari waktu ke waktu. Gaya belajar 
pada sisi yang lain dilihat mempunyai pandangan yang lebih luas, meliputi 
kognitif bersama dengan efektif dan gaya-gaya fisiologis.  
(M. Nur & Rini, 2014:43-44) 
Belum ada konsensus teori atau definisi yang menyatukan satu gaya 
belajar. Teori-teori mengenai gaya belajar tersebut bersaing sekitar bagaimana 
belajar terjadi. Beberapa peneliti mendasarkan penelitian mereka pada landasan 
pemikiran bahwa gaya belajar berhubungan dengan berfungsinya otak. Para 
peneliti ini mengakui bahwa aktivitas spesifik neural berhubungan dengan belajar, 
yang dapat ditelusuri melalui perbedaan area otak. Peneliti-peneliti lain, mengacu 
pada landasan pemikiran bahwa belajar diperoleh berdasarkan teori-teori 
 
 
psikologis yang mapan seperti kecerdasan intelektual, ciri kepribadian, dan ciri-
ciri yang telah menetap. (M. Nur & Rini, 2014:44) 
Menurut Kolb (1981) dalam buku M. Nur & Rini (2014:44) bahwa 
perbedaan gaya belajar yang dipilih individu menunjukkan cara tercepat dan 
terbaik bagi setiap individu dalam upaya menyerap sebuah informasi dari luar 
dirinya. 
Hasil dari kompetisi di dalam penelitian dan definisi gaya belajar telah 
mengindikasikan banyaknya perbedaan gaya belajar yang ada. Claxton dan 
Murrell (1987) dalam buku M. Nur & Rini (2014:44-45) membagi gaya belajar 
menjadi 4 kelompok besar yaitu: 
1. Model kepribadian. Yang termasuk model ini adalah field dependence 
Independence (Witkin, Oltman, Raskin, & Karp, 1971), personality types 
(Myers Briggs, 1985), reflection versus impulsivity (kagan, 1965), the 
Omnibus personality Inventory, dan Holland typologi of personality. 
2. Model pemprosesan informasi. Yang termasuk model ini adalah holists 
versus serialists (Past, 1975, 1979), sequencing (McDade, 1978), deep-
elaborative versus shallow-reiterative (Schmeck, 1981), expereriential 
learning (Kolb, 1984), dan innate preddispositions (Gregorc, 1982). 
3. Model interaksi sosial. Yang termasuk model uni adalah adalah clusters 
based on benhavior (Mann, Gibbard, & Hartman, 1967), atudents’ 
response styles (Grasha, 1972; Reichmann & Grasha, 1974), dan 
dependent/collaborative/independent behavior (Fuhrmann & Grasha, 
1983) 
4. Model pilihan pengajaran. Yang termasuk model ini adalah cognitive stely 
mapping (Hill & Nunnery, 1973) dan Hirarki kebutuhan dari Maslow dan 
motivasi berprestasi milik McClelland. 
 
 
Adapun menurut Rayner & Riding (2002) dalam buku M. Nur & Rini 
(2014:45-46) membagi pendekatan dalam konseptualisasi gaya pemahaman 
individu dengan: a) Pendekatan Cognition Centred (1940-1970), fokus pada 
perbedaan individual dalam kognisi dan persepsi, menghasilkan identifikasi dan 
deskripsi pada beberapa gaya belajar, kemampuan dan dimensi proses kognitif 
atau populer dengan sebutan cognitive style, yaitu bagaimana informasi diproses 
oleh individu. b) Pendekatan Personality Centred (1970an), fokus pada 
karakteristik kepribadian individu, dan salah satu contohnya adalah Model Myers-
Briggs. c) Pendekatan Learning Centred, fokus pada gaya dalam hubungannya  
penelitinya telah menggunakan perspektif edukatif dan telah membangun konsep 
baru yaitu gaya belajar. 
Universitas Guelph (2004) dalam buku M. Nur & Rini (2014:46-47) 
menguraikan satu tinjauan ulang yang baik–paling tidak–juga telah 
mengklasifikasikan berbagai model gaya belajar yang telah ada untuk menjadi 
lebih sederhana, yaitu: 
1. Dimensi kepribadian. Fokus pada karakteristik kepribadian individu, 
bahwa kepribadian berpengaruh terhadap pendekatan yang paling disukai 
dalam mendapatkan dan mengolah informasi, dan salah satu contohnya 
adalah Model Myers-Briggs. 
2. Pengolahan informasi. Bahwa pendekatan kognitif yang paling disukai 
pelajar digunakan untuk memahami dan mengasimilasi informasi, salah 
satu contohnya adalah gaya belajar Kolb (1984) dan Honey dan Mumford 
(1986). 
3. Interaksi sosial. Melihat bagaimana pelajar melibatkan teman sebaya 
mereka di dalam kelas. Salah satu contohnya adalah model gaya belajar 
Reichmann dan Grasha (1974). 
 
 
4. Pendekatan multidimensi dan pemilihan pengajaran yang melibatkan 
lingkungan/pendekatan belajar yang lebih disukai pelajar. Contohnya 
adalah gaya belajar Model Dunn dan Dunn (1978). 
Sebagai hasil pendekatan yang berbeda menjadikan penggunaan istilah 
gaya belajar digunakan secara bergantian. Gaya belajar bisa dikenal sebagai 
strategi belajar atau pendekatan belajar. Bila pembahasan berubah tentang 
bagaimana gaya belajar diukur, maka satu istilah baru seperti model-model, 
instrumen-instrumen, dan pengambilan data dapat digunakan secara bergantian 
pula. Istilah lain yang tampak terlihat meliputi: gaya kognitif, struktur kognitif, 
gaya kognitif, dan gaya pengajaran. (M. Nur & Rini, 2014:47) 
Menurut M. Nur & Rini (2014:47-48) ada beberapa definisi yang umum, 
yang berhubungan dengan gaya belajar, yaitu: 
1. Pilihan belajar. Menyukai satu metode pengajaran tertentu dibandingkan 
dengan lainnya. 
2. Strategi belajar. Penggunaan suatu rencana kegiatan dalam mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. 
3. Gaya belajar. Penggunaan suatu kebiasaan dan model yang nyata dalam 
mendapatkan pengetahuan. Sedangkan menurut Tucker (1998) adalah 
komponen afektif pengalaman pendidikan yang memotivasi peserta didik 
untuk memilih, melaksanakan dan berpenampilan yang baik dalam suatu 
pelatihan atau kursus. 
4. Strategi kognitif. Penggunaan suatu rencana kegiatan dalam pengelohan 
dan pengaturan informasi. 




6. Strategi pengajaran. Mengidentifikasi suatu perilaku dalam kelas yang 
dibawa dan disesuaikan oleh pengajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas mengindikasikan bahwa, pengelompokkan 
model banyak didasarkan pada kesamaan desain psikometri, konseptualisasi 
belajar dan hubungannya dengan informasi strategi belajar. Gaya dalam belajar 
dibangun dengan cara menghubungkan kemampuan dan tendensi untuk belajar 
merupakan sebuah cara pembelajaran yang unik dimiliki setiap individu dalam 
proses pembelajaran yaitu menyeleksi, menerima, menyerap, menyimpan, 
mengeloloah, dan memproses informasi. 
Menurut Richard M.Felder dan Barbara A. Solomon tahun 2009 dalam 
bukunya  Sudarwan, dkk (2011:114-117) mengemukakan beberapa jenis gaya 
belajar peserta didik, seperti berikut ini : 
1. Pelajar Aktif dan Reflektif 
Dilihat dari sisi gaya belajar, peserta didik ada yang bergaya aktif dan ada 
pula yang reflektif. Perbedaan keduanya disajikan berikut ini. 
a. Pelajar aktif cenderung selalu aktif berusaha mempertahankan dan memahami 
keterangan terbaik dengan melakukannya sendiri. Dia pun sangat aktif 
membahas, menerapkan, menjelaskan kepada atau melakukan inisiasi untuk 
melibatkan teman-temannya. Pelajar reflektif lebih suka berpikir secara diam-
diam terlebih dahulu tentang hal-hal atau fokus yang sedang dihadapinya. 
b. Pelajar aktif memulai kerja dengan pertanyaan,‖mari kita coba dan melihat 
cara kerjanya‖. Pelajar reflektif melalui kerja dengan pertanyaan,‖ mari kita 
pikirkan terlebih dahulu‖. 
c. Pelajar aktif cenderung lebih menyukai kerja kelompok, sebaliknya pelajar 
reflektif lebih suka bekerja sendirian. 
 
 
d. Duduk mendengarkan ceramah tampa melakukan aktivitas fisik apa pun, tapi 
tercatat sulit bagi kedua jenis belajar, tetapi sangat sulit untuk pelajar yang 
aktif. 
Setiap peserta didik berpotensi menampilkan keduanya, kadang-kadang 
aktif  dan kadang-kadang reflektif. Preferensinya untuk satu kategori bisa kuat, 
sedang, atau ringan, demikian sebaliknya. Idealnya, peserta didik berada pada 
kemampuan yang sesungguhnya, dia sangat mungkin akan terjebak kedalam 
ruang yang prematur dan mendapatkan masalah, sedangkan jika peserta didik 
menghabiskan waktu terlalu banyak merefleksi, dia tidak akan pernah 
menyelesaikan apa pun.  
2. Pelajar Intuitif dan Sensorik 
Peserta didik dapat digolongkan menjadi 2 kategori, yaitu peserta didik 
intuitif dan peserta didik sensorik. Baik peserta didik intuitif maupun sensorik, 
keduanya merupakan cara utama dalam menangkap, memahami, dan merefleksi 
atas substansi pembelajaran. Keduanya tidak untuk dinilai mana yang baik atau 
mana yang jelek, melainkan sebatas kebiasaan belajar. 
a. Pelajar sensorik cenderung menyukai fakta-fakta pembelajaran, pelajar intuitif 
biasanya lebih memilih menemukan kemungkinan dan hubungan. 
b. Pelajar sensorik sering memecahkan masalah dengan metode kerja yang ketat 
dan kompleks, tidak menyukai cara kerja dengan ―kejutan‖; pelajar intuitif 
tidak menyukai ―inovasi‖ dan pengulangan. 
c. Pelajar sensorik sangat tidak suka mengerjakan materi ujian  yang tidak secara 
eksplisit diajarkan di kelas, sebaliknya pelajar intuitif relatif terbuka menerima 
bahan ujian, sesungguhnya belum tercakup secara eksplisit di kelas. 
d. Pelajar sensorik cenderung bersabar dengan detail hafalan maupun fakta-fakta 
dan melakukan pekerjaan di laboratorium;sebaliknya pelajar intuitif (intuitor) 
 
 
mungkin lebih menyenangi konsep-konsep baru dan sering kali lebih nyaman 
dengan abstraksi dan formulasi matematis. 
e. Pelajar sensorik cenderung lebih praktis dan berhati-hati dibandingkan dan 
pelajar intuitif; sebaliknya pelajar intuitif cenderung bekerja lebih cepat dan 
lebih inovatif dibandingkan dengan pelajar sensorik. 
f. Pelajar sensorik tidk suka dengan program  yang tidak memiliki hubungan 
nyata dengan dunia nyata; sebaliknya pelajar intuitif tidak suka program yang 
melibatkan banyak menghafal dan perhitungan rutin. 
Semua peserta didik merasakan kadang-kadang sensorik dan kadang-
kadang intuitif. Sebagai peserta didik, agar efektif dalam pemecahan masalah, 
preferensi mereka untuk sensorik atau intuitif dapat kuat, sedang, atau ringan. 
Peserta didik harus dapat memainkan fungsi secara dua arah. Jika peserta didik 
terlalu menekankan dimensi intuisi, dia bisa kehilangan informasi penting atau 
melakukan kesalahan dengan ceroboh dalam perhitungan atau pekerjaan tangan. 
Jika terlalu menekankan penginderaan, peserta didik dapat mengadalkan terlalu 
banyak pada metode menghafal dan atau mengingat dan tidak cukup 
berkonsentrasi pada pemahaman dan pemikiran inovatif. 
3. Pelajar Visual dan Verbal 
Dari persepektif interaksi antara peserta didik dengan objek atau bentuk 
sajian, pelajar dikategorikan menjadi dua, yaitu pelajar yang lebih menyukai 
sajian materi secara visual dan yang lebih menyukai sajian materi secara verbal. 
Pelajar visual terbaik dalam mengingat apa yang mereka lihat, seperti foto, 
diagram, bagan alur, garis waktu, film, dan demontrasi. Pembelajar verbal 
mendapatkan informasi dan pengetahuan lebih banyak dari kata-kata dan 
penjelasan, baik tulisan maupun lisan. Setiap orang belajar lebih banyak ketika 
informasi disajikan baik secara visual maupun verbal. Pelajar yang visual sangat 
 
 
cepat jenuh jika hanya mendengarkan ceramah, membaca buku atau jurnal. 
Pelajar verbal sangat cepat jenuh jika hanya disodori gambar, bagan, grafik, atau 
bentuk fisik lainnya. Di sekolah atau perguruan tinggi, metode ceramah, 
penugasan, membaca dan sejenisnya amat lazim. Sayangnya, kebanyakan peserta 
didik merupakan manusia  visual. Berarti sebagian besar peserta didik tidak 
mendapatkan sebanyak lakukan jika presentasi visual lebih banyak digunakan di 
kelas. Peserta didak yang mereka ik baik mampu memproses informasi yang 
disajikan, baik secara visual maupun verbal. 
4. Pelajar Sekuensial dan Global  
Di lihat dari cara belajar untuk menyerap ilmu, pelajar atau peserta didik 
dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu peserta didik yang belajar secara 
sekuensial dan peserta didik yang belajar secara global. Peserta didik sekuensial 
cenderung berpikir runtut, sebaliknya peserta didik global berpikir acak atau 
lateral. Gaya belajar semacam ini tidak untuk dinilai mana yang baik dan mana 
yang buruk, melainkan sebatas cara belajar atau cara memulai dan mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. 
a. Pelajar sekuensial cenderung memperoleh pemahaman dalam langkah-langkah 
berurutan atau linier. Mereka menikmati setiap langkah-langkah atau urutan 
penjelasan secara logis. Pelajar global cenderung belajar dalam lompatan besar, 
menyerap material pelejaran hampir secara acak tampa    melihat 
keterhubungan, dan kemudian tiba-tiba ―mendapatkannya‖. 
b. Pelajar sekuensial cenderung mengikuti jalur tahapan-tahapan yang rijid dan 
logis dalam mencari solusi; sebaliknya pelajar global dapat memecahkan 
masalah yang kompleks dengan cepat atau membuat sesuatu bersama-sama 
dengan cara baru setelah mereka memahami gambaran umum, tapi mereka 
mungkin mengalami kesulitan menjelaskan bagaimana melakukannya. 
 
 
c. Pelajar sekuensial mungkin tidak sepenuhnya memahami urutan materi, tetapi 
mereka tetap dapat melakukan sesuatu dengan itu, misalnya, memecahkan 
masalah pekerjaan rumah atau mengerjakan tes, karena mereka dapat 
memahami potongan-potongan pengetahuan dan pengalaman yang terhubung 
secara logis; sebaliknya pelajar global sangat mungkin tidak memiliki 
kemampuan berpikir yang berurutan secara baik, karena itu mungkin 
mengalami kesulitan yang serius sampai dengan mampu memiliki gambaran 
secara umum. 
d. Pelajar sekuensial mungkin tahu banyak tentang aspek-aspek spesifik dari 
subjek, namun bukan tidak mungkin mereka akan mengalami kesulitan 
berkaitan dengan aspek yang berbeda dari subjek yang sama atau subjek yang 
berbeda; sebaliknya bagi pelajar global, sangat mungkin setelah mereka 
memiliki pengetahuan dan pengalaman, mereka masih kabur tentang rincian 
subjek. 
C. Memahami Preferensi Belajar 
Peserta didik akan bisa belajar efektif jika dia memahami preferensi 
belajarnya. Sangat mungkin peserta didik, bahwa semua orang, pernah mencoba 
mempelajari  sesuatu yang cukup sederhana, namun gagal memahami ide-ide 
kunci. Sangat mungkin jika guru mencoba mengajar orang-orang dengan 
menemukan bahwa ada beberapa peserta didik yang kewalahan atau bingung 
dengan sesuatu yang sangat mendasar. Jika demikian, peserta didik mungkin 
mengalami benturan gaya belajar. Berarti, guru pun mengalami benturan gaya 
mengajar. Itu artinya, preferensi peserta didik belajar dan preferensi guru 
mengajar belum selaras. Ketika ini menjadi, tidak hanya frustasi yang muncul, 
melainkan proses komunikasi menjadi rusak dan pembelajaran akan gagal. Peserta 
didik bisa mengubah preferensi belajar, manakala diketahui dengan cara yang 
 
 
dilakukan selama ini mengalami kegagalan. Guru pun harus mengubah preferensi 
atau gaya mengajar, mamakala diketahui bahwa dengan cara selama ini hasilnya 
tidak memuaskan. 
Bagi peserta didik, dengan memahami gaya belajar, berarti akan dapat 
belajar untuk menciptakan lingkungan di mana setiap orang dapat belajar darinya, 
bukan hanya mereka yang menggunakan gaya pilihan kita. Salah satu yang paling 
banyak digunakan dalam model-model gaya pembelajaran adalah Indeks Gaya 
Belajar (IGB) dikembangkan oleh Richard Ferder dan Linda Silverman di akhir 
1980-an dan direvisi tahun 2002 dalam bukunya  Sudarwan, dkk (2011:118-119), 
seperti tersaji dalam gambar. Menurut model ini ada empat dimensi gaya belajar 
yang membentuk suatu kontinum dengan satu preferensi belajar di paling kiri 
yang lainnya di paling kanan. 
Gaya belajar peserta didik tidaklah mutlak, mesti sifatnya bisa jadi lebih 
dominan. Biasanya peserta didik akan dapat pada preferensi yang lebih seimbang 
dalam belajarnya. Peserta didik mestinya tidak perlu ―fanatik‖ dengan gaya 
tunggal untuk meningkatkan efektivitas belajar, melainkan harus membuka diri 
terhadap cara-cara yang berbeda dalam memahami dunia ilmu pengetahuan. 
Preferensi belajar yang seimbang merupakan kuncinya. Guru pun harus 
memahami preferensi belajar peserta didik dan preferensi dirinya dalam mengajar. 
Dengan itu, peserta didik akan mudah menerima informasi baru dan memahami 
dengan cepat, akurat, dan efektif. Demikian juga guru, dia akan mudah 







D. Kemampuan Memahami Konsep Fisika 
1. Pengertian Pemahaman  
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami 
materi/bahan. Proses pemahaman terjadi karena adanya  kemampuan menjabarkan 
suatu materi/bahan ke materi/bahan lain. Seseorang yang mampu memahami 
sesuatu antara lain dapat menjelaskan narasi (pernyataan kosakata) ke dalam 
angka, dapat menafsirkan sesuatu melalui pernyataan  kalimat sendiri atau dengan 
rangkuman. Pemahaman juga dapat ditunjukkan dengan kemampuan 
memperkirakan kecendrungan, kemampuan meramalkan akibat-akibat dari 
berbagai penyebab suatu gejala. Hasil belajar dari pemahaman lebih maju dari 
ingatan sederhana, hafalan, atau pengetahuan tingkat rendah.  
(Cucu Suhana, 2014:110) 
Dalam proses mengajar, hal terpenting adalah pencapaian pada tujuan 
yaitu agar siswa mampu memahami sesuatu berdasarkan pengalaman belajarnya. 
Kemampuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat fundamental, karena 
dengan pemahaman akan dapat  mencapai pengetahuan prosedur.  
 Salah  satu aspek  pada ranah kognitif yang dikemukakan oleh Benyamin 
S. Bloom adalah aspek pemahaman (comprehension). Bloom (1956:89) 
menjelaskan tentang definisi dari pemahaman: 
“Comprehension that is when students are confronted with a 
communication, they are expected to know what is being communicated and 
to be able to make some use of the material or ideas contained in it. The 
communication may be in oral or written form, in verbal or symbolic form.” 
Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa, pemahaman adalah ketika 
peserta didik atau mahasiswa yang dihadapkan pada suatu komunikasi, mereka 
diharapkan mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
menggunakan ide-ide yang terkandung dalam komunikasi tersebut. 
 
 
Menurut Poerwodarminto (1994:878) dalam kamus Bahasa Indonesia, 
pemahaman berasal dari kata ―paham‖ yang mempunyai arti mengerti benar 
tentang sesuatu hal. Seseorang dapat dikatakan paham akan sesuatu bila mengerti 
benar dan mampu menjelaskan tentang sesuatu tersebut dengan benar pula. 
Pemahaman siswa mengenai suatu konsep dapat diketahui berdasarkan kenaikan 
prestasi belajar siswa. 
Menurut Bloom (1956:91-95), pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga 
aspek, yaitu: 
a. Pemahaman tentang Terjemahan (Translasi) 
Pemahaman translasi (kemampuan menterjemahkan) adalah kemampuan 
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan 
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menterjemahkan merupakan 
pengalihan dari bahasa konsep ke dalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari 
konsep abstrak ke suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang 
untuk mempelajarinya. Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu 
komunikasi dalam istilah atau konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk 
terlibat dalam cara berpikir yang lebih kompleks.  
Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa 
indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan 
ilustrasi atau contoh. 
2)  Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan 
dalam bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan 
matematis ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya. 




b. Pemahaman tentang Interpretasi 
Pemahaman ini lebih luas dari pada pemahaman translasi. Pemahaman 
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami 
bahan atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya 
dalam bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, dan sebaliknya. Jika kemampuan 
menterjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, 
kemampuan menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata 
lain, menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang 
diketahui berikutnya. Dalam proses pembelajaran, pemahaman interpretasi terdiri 
atas beberapa indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk 
bacaan secara jelas dan mendalam. 
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika 
menafsirkan suatu data. 
c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi 
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis 
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan 
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih 
tinggi, seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. 
Pemahaman ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) adalah kemampuan untuk 
meramalkan kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan 
konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. 
Dengan demikian, bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, 
tetapi mampu mengungkapkan kembali ke dalam bentuk lainnya yang mudah 
 
 
dimengerti, memberi interpretasi, serta mampu mengaplikasikannya. Dalam 
proses pembelajaran, pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator 
pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu. 
2) Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi. 
3) Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan intelektual yang dimiliki peserta didik 
dalam mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat 
lisan, tulisan, ataupun grafis, yang mencakup pemahaman translasi, interpretasi, 
dan ekstrapolasi. 
2. Pengertian konsep  
Konsep adalah suatu istilah, terdiri dari satu kata atau lebih yang 
mengambarkan suatu generalisasi terhadap gejala yang berlaku umum atau 
abstrasi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari 
sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu, 
(Syofian, 2014:109).  
Jenis konsep terbagi atas dua yaitu : 
a. Konkret 
Contohnya : rumah, kursi, manusia, kambing dan sebagainya. 
b. Abstrak 
Contohnya : masyarakat, kontrasepsi, partisipasi, terpaan, dan sebagainya 
Fungsi dari suatu konsep adalah untuk menyederhanakan pemikiran 
terhadap ide, benda, atau gejala sosial. (Syofian, 2014:109) 
 
 
Konsep atau pengertian merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk 
menguasai kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya 
berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek-objeknya. 
Mendefinisikan konsep sebagai suatu abstraksi dari serangkaian pengalaman yang 
didefinisikan sebagai suatu kelompok objek atau kejadian. Abstransi, berarti suatu 
proses pemusatan perhatian seseorang pada situasi tertentu dan mengalami 
elemen-elemen tertentu, serta mengebaikan elemen yang lain. Contoh bila 
seseorang ingin membuat abstransi tentang daun, ia memutuskan pada warna  
daun dan mengabaikan bahwa daun sebagai habitat ulat daun. Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa untuk dapat menguasai konsep seseorang harus mampu 
membedakan antara benda yang satu dengan benda yang lain, peristiwa yang satu 
dengan peristiwa yang lain. Dengan menguasai konsep peserta didik akan dapat  
menggolongkan dunia sekitarnya menurut konsep itu, misalnya menurut warna, 
bentuk, besar, jumlah dan sebagainya. Contoh konsep dalam biologi adalah biotik, 
abiotik, individu, populasi, dan komunitas. Dengan demikian,  konsep-konsep itu 
sangat penting bagi manusia dalam berpikir, dan dalam belajar. Dengan 
menguasai konsep, dimungkinkan untuk memperoleh pengetahuan yang tidak 
terbatas. (Trianto, 2009:158)  
3. Pengertian pemahaman konsep fiska 
Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep 
akan memudahkan peserta didik dalam mempelajari IPA terpadu (Fisika). Pada 
setiap pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar 
peserta didik memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar 
yang lain seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. 
Penguasaan  konsep merupakan tingkatan hasil belajar peserta didik 
sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan 
 
 
bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan 
peserta didik menjelaskan atau mendefinisikan, maka peserta didik tersebut telah 
memahami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang 
diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang 
diberikan tetapi maksudnya sama. 
Untuk mencapai pemahaman konsep peserta didik dalam IPA Terpadu 
(Fisika) bukanlah suatu hal yang mudah karena pemahaman terhadap suatu 
konsep matematika dilakukan secara individual. Setiap peserta didik mempunyai 
kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep-konsep IPA Terpadu 
(Fisika). Namun demikian peningkatan pemahaman konsep IPA Terpadu (Fisika) 
perlu diupayakan demi keberhasilan peserta didik dalam belajar. Salah satu upaya 
untuk mengatasi permasalah tersebut, pendidik dituntut untuk profesional dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
mampu mendesain pembelajaran  IPA Terpadu (Fisika)  dengan metode, teori atau 
pendekatan yang mampu menjadikan peserta didik sebagai subjek belajar bukan 
lagi objek belajar. 
Menurut Zulkardi (2003:7) bahwa pemahaman konsep merupakan bagian 
yang paling penting dalam pembelajaran IPA Terpadu (Fisika)  seperti yang 
dinyatakan bahwa ―mata pelajaran IPA Terpadu (Fisika)  menekankan pada 
konsep‖. Artinya dalam mempelajari IPA Terpadu (Fisika)  peserta didik harus 
memahami konsep IPA Terpadu (Fisika) terlebih dahulu agar dapat 
menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di 
dunia nyata. Konsep-konsep dalam IPA Terpadu (Fisika)  terorganisasikan secara 
sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling sederhana ke yang paling 
kompleks. Pemahaman terhadap konsep-konsep IPA Terpadu (Fisika)  merupakan 
dasar untuk belajar IPA Terpadu (Fisika)  secara bermakna. 
 
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan definisi 
pemahaman konsep adalah Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 
maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 
apa yang disampaikan.  
E. Materi Pelajaran 
1. Pengertian Kalor 
Kalor adalah salah satu bentuk energi yang berpindah dari suatu benda ke 
benda lain karena perbedaan suhu. Kita dapat mengubah suhu benda dengan cara 
menambah atau mengurangi kalor. (Purwoto, 2006:186) 
Kalor mempunyai satuan yang sama dengan energi, yaitu joule. Selain 
joule, satuan kalor adalah kalori. Satu kalori adalah jumlah kalor yang diperlukan 
untuk memanaskan 1 gram air sehingga suhunya naik 1 
o
C. (Agus, 2014:54) 
Joseph Black (1720-1799) mengemukakan tentang perpindahan suatu 
benda yang dikenal dengan asas Black. 
a. Jika dua benda saling bercampur, benda yang panas akan memberikan kalor 
pada benda yang dingin hingga suhu kedua benda itu sama. 
b. Jumlah kalor yang diserap oleh benda yang dingin sama dengan jumlah kalor 
yang dilepas oleh benda yang panas. 
c. Sebuah benda yang didinginkan sebesar ∆𝑡 oC akan melepaskan kalor sama 
jumlah dengan kalor yang diserap oleh benda yang dipanaskan sebesar  ∆𝑡 oC. 
Asas Black dapat disimpulkan sebagai berikut : 
― Jumlah kalor yang dilepas oleh benda yang bersuhu tinggi sama dengan 




Penambahan sebanding dengan kenaikan suhu. Artinya, makin lama benda 
dipanaskan, makin besar kenaikkan suhunya. Kalor yang diperlukan untuk 
menaikkan suhu sebanding dengan massa zat. Artinya, makin lama waktu yang 
diperlukan untuk memanaskan zat, makin besar kalor yang diberikan pada zat itu. 
Kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat tergantung pada jenis zat. 
Artinya, untuk massa dan kenaikkan suhu yang sama, jumlah kalor yang 
diperlukan untuk zat yang berbeda adalah tidak sama. (Agus, 2014:54) 
Jumlah kalor yang diterima oleh zat sebanding dengan massa zat  dan 
kenaikkan suhunya, serta tergantung pada jenis zat. Besar kalor yang diterima 
oleh zat dapat ditentukan dengan  rumus : 
Q = m . c . ∆𝑡                                                    (1)               (Agus, 2014:54)     
Dimana : 
 Q = besar kalor yang diterima (kkal) 
 m = massa zat (kg) 
 c = kalor jenis zat (kkal/kg
 o
C) 
 ∆𝑡 = kenaikkan suhu zat (oC) 
Jumlah kalor yang diperlukan untuk kenaikkan suhu zat yang massanya 1 
gram sebesar 1 
o
C disebut kalor jenis. Besi mempunyai kalor jenis sebesar 0,11 
kal/g
 o
C. Artinya, untuk kenaikkan suhu besi yang massanya 1 gram sebesar 1 
o
C, 
diperlukan kalor sebanyak 0,11 kal. 
Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk kenaikkan suhu 
satu satuan massa benda itu sebesar 1 
o






A. Jenis Penelitian Dan Desain Penelitin  
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah Ex-Post Fakto yaitu 
penelitian dengan melakukan penyelidikan secara empiris yang sistematik, dimana 
peneliti tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel-variabel bebas 
(Siregar, 2014:103). 
Ex-post fakto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian. Pada penelitian ini, keterikatan antar variabel bebas dengan variabel 
bebas maupun antar variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara 
alami (Sukardi, 2012:165). 
Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalah korelasi tunggal 
(Product Moment)(Suryabrata, 2011:82).  
Adapun model desain penelitian sebagai berikut :  
 
  
Bagan 1: Desain Model Penelitian 
Keterangan : 
X  adalah gaya belajar  
Y adalah kemampuan memahami konsep Fisika 







B. Populasi dan sampel 
Pada  setiap proses dalam penelitian tentu ada suatu sasaran atau objek 
yang ingin diteliti, ini sangat perlu agar informasi yang ingin kita teliti ataupun 
data yang diperlukan dalam pemecahan masalah serta pengujian hipotesis yang 
akan diajukan mendapatkan suatu pasangan artinya antara yang dibutuhkan atau 
objek ini ada. Ada dua objek atau sasaran yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, objek tersebut adalah populasi dan sampel. 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.(sugiyono, 2014:117) 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek dalam suatu ruang lingkup yang menjadi sasaran penelitian. 
Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik  
kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi  Kabupaten Bima yang berjumlah 1 kelas 
dengan jumlah populasi 37 orang peserta didik.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian tergantung 
upada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. Semakin besar tingkat 
kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan begitupun 
sebaliknya. (Sugiyono, 2014: 118 & 126). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk memperoleh keakuratan data 
sehingga dalam penelitian ini digunakan teknik sampel populasi yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011:124-125). 
Sehingga dalam penelitian ini, jumlah sampel yang akan diteliti adalah peserta 
 
 
didik  kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima yang masih aktif 
mengikuti kegiatan sekolah yaitu sebanyak 37 peserta didik. 
C. Instrumen Penelitian   
Menurut Sugiyono  (2014:148), instrumen penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan 
diamati. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah kuisioner dan tes. 
1. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2011:199). Instrumen ini digunakan untuk pengukuran gaya belajar 
peserta didik  kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi kabupaten Bima. 
a. Gaya Belajar 
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang di tempuh oleh masing-masing orang 
untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 
melalui persepsi yang berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang , dan 
untuk membedakan orang yang satu dengan orang yang lain. Dengan demikian, 
secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian, 
kepercayaan-keparcayaan, pilihan-pilihan, dan perilaku-perilaku yang digunakan 







Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


















1 Aktif Mendengar materi yang 
disampaikan secara lisan oleh 
guru 
+ 1  
 
 
5 Belajar tidak bisa nyaman 
saat suasana gaduh dan brisik 
+ 2 
Senang mendengar materi 
yang dibacakan oleh guru 
+ 3 
Suka dengan metode 
Ceramah dan Eksperimen 
+ 4 





Melihat secara langsung 
materi yang disampaikan oleh 
guru 
+ 6  
 
 
5 Belajar tetap bias nyaman 
saat suasana gaduh dan brisik 
- 7 


















Lebih suka belajar dengan 
menggunakan alat peraga dan 
melihat secara langsung 
materi yang diajarkan. 
+ 12 
Lebih senang dengan gerakan 
fisik. 
- 13 







Lebih suka menggunakan 





Lebih mudah menjelaskan 
dengan kata-katamu sendiri 




Lebih mudah dibahas secara 
umum dan menyeluruh 
+ 17 
Merasa nyaman apabila 
belajar dengan berkelompok 
dan  kerjasama 
+ 18 
Sering tidak sadar bahwa 





Lebih mudah membahasnya 
secara terperinci 
+ 20  
 
3 Fokus pada satu 
permasalahan sampai tuntas 
dan tidak akan melanjutkan 
pada tugas yang lain 
+ 21 
Membutuhkan suatu jadwal 
terperinci dan pasti untuk 




Tabel 3.2 : Skor jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Selalu 4 1 
Sering  3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
1) Nilai Maksimum 
         : 22 x 4 = 88 
 
 
2) Nilai Minimum 
        : 22 x 1 = 22 
3) Rentang Nilai 
      r : Nilai maksimum – Nilai minimum  
         : 88 – 22 = 66 
4) Panjang Kelas 
      P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝐼𝑡𝑒𝑚
 




                             = 16,5 
Tabel 3.3 : Kategori Gaya Belajar Peserta Didik 
No. Skor Rata-rata Kelas Kategori Gaya Belajar Peserta Didik 
1 ≥ 98 Sangat Tinggi/Sangat Baik 
2 75-97 Tinggi/Baik 
3 53-74 Rendah/Kurang 
4 30-52 Sangat Rendah/Sangat Kurang 
(Riduwan,2008:138) 
2. Tes Pemahaman Konsep Fisika 
Setelah itu peneliti memberikan tes kemampuan memahami konsep fisika 
kepada peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi kabupaten Bima. 
Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep 
akan memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Pada setiap 
pembelajaran diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa 
memiliki bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain 
seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. 
Menurut Patria (2007:21) mengatakan apa yang di maksud pemahaman 
konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi 
pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah 
 
 
konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain 
yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya 
Adapun kisi-kisi soal pemahaman konsep fisika dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4: kisi-kisi soal pemahaman konsep fisika variabel Y  
  (Pemahaman Konsep Fisika)  
Indikator soal 







Peserta didik menjelaskan pengertian 
kalor 
1   
Peserta didik  menyebutkan satu kalori 
yang diperlukan. 
2   
Peserta didik menjelaskan perubahan 
benda terhadap kalor 
 3,4  
Peserta didik menghitung besarnya 
kalor yang diperlukan 
 5, 19  
Peserta didik menghitung suhu akhir 
pada alkohol 
  6 
Peserta didik menjelaskan prinsip kerja 
lemari es 
7   
Peserta didik menjelaskan perubahan 
wujud zat cair  pada materi kalor 
9, 10, 14 8  
Peserta didik menjelaskan pengaruh  
titik didih suatu zat 
 11  
Peserta didik menjelaskan banyaknya 
kalor yang diperlukan selama mendidih 
 12  
Peserta didik menjelaskan perubahan 13   
 
 
wujud zat cair 
Peserta didik menyebutkan beberapa 
cara mempercepat penguapan 
15   
Peserta didik menjelaskan kalor uap 16, 17   
Peserta didik menjelaskan persamaan 
kalor 
 18  
Peserta didik  menjelaskan kalor  lebur 20   
 
Tabel 3.5 : Skor jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 
 
1) Nilai Maksimum 
         : 20 x 4 = 80 
2) Nilai Minimum 
        : 20 x 1 = 20 
3) Rentang Nilai 
      r : Nilai maksimum – Nilai minimum  
         : 80 – 20 = 60 
4) Panjang Kelas 
      P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑕  𝐼𝑡𝑒𝑚
 




                             = 15 
 
 
Tabel 3.6 : Kategori Pemahaman Konsep Fisika  Peserta Didik 
No. Skor Rata-rata Kelas Kategori Gaya Belajar Peserta Didik 
1 ≥ 98 Sangat Tinggi/Sangat Baik 
2 75-97 Tinggi/Baik 
3 53-74 Rendah/Kurang 
4 30-52 Sangat Rendah/Sangat Kurang 
(Riduwan,2008:138) 
D. Prosedur  Penelitian  
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah 
sebagai berikut :  
1. Tahap Pengumpulan  Data 
 Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan 
instrumen penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literature yang 
berkaitan dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan kutipan langsung 
ataupun kutipan tidak langsung yaitu: 
a. Membagikan instrumen  penelitian kepada sampel penelitian. 
b. Mengumpulkan instrumen penelitian yang telah diisi oleh sampel penelitian. 
c. Melakukan observasi pada lingkungan yang menjadi sampel penelitian yaitu 
peserta didik  kelas VII SMPN 5 Soromandi Kabupaten Bima.  
2. Tahap Pengolahan Data 
  Dengan  Informasi yang telah diperoleh dari instrumen dan observasi 
yang dilakukan terhadap sampel penelitian maka langkah selanjutnya yang 
dilakukan adalah: 
a. Menganalisis data-data yang diperoleh dengan melakukan analisis deskriptif 
untuk menggambarkan variabel-variabel yang diteliti. 
 
 
b. Menganalisis data-data yang diperoleh dengan melakukan analisis Inferensial 
yaitu product moment (korelasi tunggal) untuk menggambarkan hubungan 
antar variabel. 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Teknik Analisa  Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Yaitu tehnik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2011:147). 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan 
membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Rentang data 
Rentang data dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
       R = xt - xr             (Siregar, 2014:8) 
  Keterangan: 
  R = Rentang 
  xt = Data terbesar dalam kelompok 




b. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
     K =1 + 3,3 log n                     (Siregar, 2014:8) 
  Keterangan:  
  K = jumlah kelas interval 
  N  = jumlah data observasi 
  Log = logaritma  
c.  Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
      P =
𝑅
𝐾
   (Siregar, 2014:9)   
 Keterangan:  
        P = panjang kelas 
           R = Rentang 
        K= jumlah kelas interval 
e. Menghitung rata-rata 
            Me = 
 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
 𝑓𝑖
  (Siregar, 2014:21) 
   Keterangan: 
   M   =  Mean untuk data bergolongan 
    𝑓𝑖 =  Jumlah data / sampel 
fixi = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda kelas(xi).  Tanda  kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai 
terendah dan tertinggi setiap interval data. 
e. Standar deviasi 
      S =  
 𝒇𝒊(𝒙𝒊−𝒙  ̅)𝟐
 𝒏−𝟏 
   (Siregar, 2014:45) 
f.  Uji Normalitas 
    χ= 
(Fo – Fh)2
Fh
                   (Riduwan, 2008:132) 
 
 
2. Analisis Inferensial 
Yaitu menguji korelasi antara variabel yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien korelasi teta (𝜃) 
antara gaya belajar (variabel x) dengan pemahaman konsep fisika (variabel Y) 
dengan menggunakan rumus koefisien korelasi teta (𝜃)  sebagai berikut. 
Rumus  Korelasi adalah Menghitung nilai Korelasi X terhadap Y 
    𝑋2 =   
(O−E)2
E
                                (sumber:Misbahuddin, 2014:124) 
Analisis selanjutnya akan menggunakan SPSS21. 
Tabel 3.6: Pedoman Penafsiran Koefesien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan gaya belajar peserta didik 
terhadap kemampuan memahami konsep fisika pada pokok bahasan kalor yang 
dilakukan di kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima dengan jumlah 
responden sebanyak 37 peserta didik, maka data yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
a. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima 
Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa (1996:46), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia gaya adalah tingkah 
laku, gerak gerik dan sikap.  
Menurut Nana Sudjana (1996:15) belajar adalah menuntut ilmu.  Belajar 
dapat diartikan sebagai suatu proses aktif untuk menuju satu arah tertentu yang 
dapat meningkatkan perbuatan, kemampuan atau pengertian baru. Menurut 
rumusan Gathrie and Brown (1950:145) ;“learning is always a case of improving 
same perfornce or gaining same new ability or understanding”. Lebih lanjut 
Ernest R. Hilgard (1968:5), merinci rumusan belajar sebagai berikut; ‖learning is 
the process by which an activity originates or is changes through training 
procedures wheter in the laboratory or in the natural environment distinguished 
from changes by faktors not attributabel to training ―. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik suatu pengertian bahwa 
belajar adalah sesuatu yang dapat meningkatkan perbuatan, kemampuan, atau 
 
 
pengertian baru. Belajar juga dapat diartikan suatu proses yang dapat 
menghasilkan suatu aktivitas baru melalui pelatihan di laboratorium maupun di 
lingkungan alam, yang hasil tersebut berbeda dengan hasil yang diperoleh tanpa 
adanya proses latihan. Tokoh-tokoh pendidikan lain yang memaknai belajar 
sebagai proses perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari 
pengalaman. Belajar adalah suatu proses latihan menuju perubahan yang akan 
menghasilkan sesuatu yang dapat diukur dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
keilmuan, karena proses latihan tersebut telah melalui tahapan-tahapan sistematis 
yang telah dipersiapkan sebelumnya melalui uji coba secara ilmiah. 
Penelitian ini dilakukan diruang kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima pada hari senin tanggal 16 November 2015 terhadap seluruh 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima dengan 
menggunakan angket yang dibagikan dan diisi oleh tiap responden yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item, sehingga diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 : Gaya Belajar Peserta Didik SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten 





















Aisyah 13 10 6 5 8 Aktif 
Aldi Susanto 9 10 18 14 7 Intuitif 
Ariansyah 16 9 11 10 9 Aktif 
Arief Riskiansyah 10 14 9 7 5 Visual 
Aisyah M. Saleh 16 9 11 6 10 Aktif 
Andri Gunawan 15 9 12 8 4 Aktif 
Asnan 10 11 16 9 7 Intuitif 
Aksan 11 15 10 5 8 Visual 
 
 
Ayu Wandira 9 15 11 8 9 Visual 
Ardiansyah 10 15 12 9 6 Visual 
Dizki 8 14 9 6 5 Visual 
Feri 10 9 14 16 8 Global 
Firman 12 8 14 9 7 Intuitif 
Rahman Hidayah 14 10 9 7 6 Aktif 
M. Muliadin 9 7 14 5 9 Intuitif 
M. Iksan 17 10 8 3 7 Aktif 
Mahdiasah 9 11 18 10 8 Intuitif 
Ika Komalasari 10 16 13 8 5 Visual 
Nuri Ardianti 14 7 10 9 8 Aktif 
Reni Melati 11 10 9 7 15 Intuitif 
Rominsyah 11 9 15 10 8 Intuitif 
Sri Adiningsih 11 14 9 8 7 Visual 
Sri Devi 12 11 16 8 7 Intuitif 
Jeri Ardiansyah 10 8 6 15 6 Global 
Sri Susilawati 10 11 7 10 15 Sensorik 
Nurhaina 14 8 4 6 10 Aktif 
Lisa Ariani 9 10 11 14 7 Global 
Jumadin Isnaini 12 10 9 16 6 Global 
Liana 8 11 10 6 16 Sensorik 
Iit Sri Anita 8 12 15 6 7 Intuitif 
Nuriyanah 10 14 7 9 8 Visual 
Nuratun Kurniati 14 9 10 6 7 Aktif 
Nursahidah 10 7 13 9 8 Intuitif 
Rostina 10 15 9 8 6 Visual 
Erwin 10 11 14 8 9 Intuitif 
Desi Ratnasari 4 6 10 11 14 Sensorik 




  Berdasarkan data di atas terdapat bahwa tingkat gaya belajar peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima dari 37 jumlah peserta didik 
yang dijadikan sampel yaitu kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima 
semester ganjil memiliki berbagai macam gaya belajar yaitu terdapat 9 orang peserta 
didik dari 37 orang peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar 
aktif, 9 orang peserta didik dari 37 orang peserta didik yang belajar dengan 
menggunakan gaya belajar visual, 12 orang peserta didik dari 37 orang peserta 
didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar intuitif,  4 orang peserta 
didik  dari 37 orang peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar 
global, dan 3 orang peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar 
sensorik. Jadi, kebanyakan peserta didik lebih suka belajar dengan menggunakan 
gaya belajar intuitif  karena pelajar intuitif tidak suka program yang melibatkan 
banyak menghafal dan perhitungan rutin. 
b. Tes Pemahaman Konsep Fisika Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima. 
Menurut Cucu Suhana (2014:110) Pemahaman didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk memahami materi/bahan. Proses pemahaman terjadi karena 
adanya  kemampuan menjabarkan suatu materi/bahan ke materi/bahan lain. 
Seseorang yang mampu memahami sesuatu antara lain dapat menjelaskan narasi 
(pernyataan kosakata) ke dalam angka, dapat menafsirkan sesuatu melalui 
pernyataan  kalimat sendiri atau dengan rangkuman. Pemahaman juga dapat 
ditunjukkan dengan kemampuan memperkirakan kecendrungan, kemampuan 
meramalkan akibat-akibat dari berbagai penyebab suatu gejala. Hasil belajar dari 




Menurut Syofian (2014:109). konsep adalah suatu istilah, terdiri dari satu 
kata atau lebih yang mengambarkan suatu generalisasi terhadap gejala yang 
berlaku umum atau abstrasi mengenai suatu fenomena yang dirumuskan atas dasar 
generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau individu 
tertentu.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan definisi 
pemahaman konsep adalah Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk ucapan 
maupun tulisan kepada orang sehingga orang lain tersebut benar-benar mengerti 
apa yang disampaikan.  
Penelitian ini dilakukan diruang kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima pada hari senin tanggal 16 November 2015 terhadap seluruh 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima dengan 
menggunakan angket yang dibagikan dan diisi oleh tiap responden yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item, sehingga diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1) Perhitungan rentang (R) Pemahaman Konsep Fisika 
 Rentang data (R) = Data terbesar - Data terkecil  
= 93 – 70 
   = 23 
2) Jumlah kelas Interval 
    K = 1 + 3,3 Log n  
     = 1 + 3,3 Log 37 
     = 1 + 3,3 (1,6) 
     = 1 + 5,28 
     = 6,28 
 
 
     = 7 









 = 2,86 
 = 3 
4) Analisis interval distribusi Komulatif 
Tabel 4.2 : Analisis Interval Distribusi Komulatif 
Interval Frekuensi Nilai Tengah Fi . xi 
70 – 72 3 71 213 
73 – 75 8 74 592 
76 – 78 0 75 0 
79 – 81 9 80 720 
82 – 84 2 83 166 
85 – 87 7 86 602 
88 – 90 7 89 623 
91 – 93 1 92 92 
  37  3.008 
 
5) Menghitung rata-rata 








  X  = 81,29 
6) Standar deviasi 
Tabel 4.3 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F Xi Fi . xi 
D 






70 – 72 3 71 213 10,27 105,47 316,41 
73 – 75 8 74 592 7,29 53,14 425,12 
76 – 78 0 75 0 6,29 35,56 0 
 
 
79 – 81 9 80 720 1,29 1,66 14,94 
82 – 84 2 83 166 -1,71 2,92 5,84 
85 – 87 7 86 602 -4,71 22,18 155,26 
88 – 90 7 89 623 -7,71 59,44 416,08 
91 – 93 1 92 92 -10,71 114,70 114,70 
  37  3.008   1.448,35 
  
 𝑆𝐷𝑥  = 
  𝑓𝑑2 
 𝐹−1
 




=   40,23 
=   6,34 
 
7) Uji Normalitas Distribusi Data 
Tabel 4.4 : Tabel Penolong Perhitungan Uji Normalitas Distribusi Data Tes 














(𝐅𝐨 –  𝐅𝐡)𝟐
𝐅𝐡
 
70 – 72 3 69,50 -1,86 0.4686 0,0609 7 0,58 
73 – 75 8 72,50 -1,39 0,4177 0,0991 10 0,20 
76 – 78 0 75,50 -0,91 0,3186 0,1486 18 1,00 
79 – 81 9 78,50 -0,44 0,1700 0,1580 20 0,55 
82 – 84 2 81,50 0,03 0,0120 0,2070 26 0,93 
85 – 87 7 84,50 0,51 0,1950 -0,1415 20 0,65 
88 – 90 7 87,50 0,98 0,3365 -0,0900 11 0,37 
91 – 93 1 90,50 1,45 0,4265 -0,0467 5 0,80 
  93,50 1,93 0,4732    
∑ 37      5,08 
 
8) Kategorisasi Tes Pemahaman Konsep Fisika Kelas VII SMP Negeri 5 
Soromandi Kabupaten Bima 
a. Perhitungan nilai maximum, minimum dan rentang pemahaman konsep fisika 
 
 
Nilai maksimum  = alternatif nilai maksimum x  Jumlah item  
   = 1   x  20 
   = 20 
Nilai maksimum            = alternatif nilai minimum x  Jumlah item  
   = 0   x  12 
   = 0 
Rentang data (R)             = Data terbesar - Data terkecil  
= 20 – 0 
   = 20 
a) Panjang kelas (P) 








 = 10 
Tabel 4.5 : Tabel Kategorisasi Skor  Responden Pemahaman Konsep Fisika 
 
Nilai Jumlah Responden Kategori 
30 – 50 
51 – 71 











a) Diagram Lingkaran 
 










  Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kemampuan 
memahami konsep fisika kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi kabupaten Bima 
berada pada kategori Sedang dengan nilai 81,29. Sedangkan  data hasil 
perhitungan uji normalitas chi kuadrat diperlihatkan bahwa data terdistribusi 
secara normal yang ditunjukkan bahwa chi kuadrat tabel yang lebih besar 
dibandingkan chi kuadrat perhitungan pada taraf signifikan 5% dengan dk 7 yaitu 
14,017>7,21. 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Statistik inferensial adalah tehnik statistik yang digunakan untuk 
mengalanisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini 
akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan tehnik 
pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara random. (Sugiyono, 
2014:209) 
Tabel 4.6 : Rekapulasi Gaya Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika Kelas VII 
SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
Pemahaman 
Konsep Fisika  
Gaya Belajar  
Jumlah 
Aktif Visual Intuitif Global Sensorik 
Tinggi 9 8 10 4 2 33 
Rendah 0 1 2 0 1 4 












a) Diagram Lingkaran 
   
 
 Gambar 4.2 : Kategorisasi Skor Gaya Belajar dan Pemahaman  
Konsep Fisika  Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima. 
Berdasarkan hasil rekapulasi gaya belajar peserta didik dan pemahaman 
konsep fisika kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima terdapat 27% 
dari 37 peserta didik, 9 orang peserta didik yang menggunakan gaya belajar aktif 
dengan pemahaman konsep tinggi, 24% dari 37 peserta didik, 9 orang peserta 
didik yang menggunakan gaya belajar visual dengan pemahaman konsep tinggi 
terdiri dari 8 orang peserta didik dan 1 orang peserta didik memiliki pemahaman 
konsep rendah, 31% dari 37 orang peserta didik, 12 orang peserta didik 
menggunakan gaya belajar intuitif dengan pemahaman konsep tinggi terdiri dari 
10 orang peserta didik dan pemahaman konsep rendah 2 orang peserta didik, 12% 
dari 37 orang peserta didik, 4 orang peserta didik menggunakan gaya belajar 
global dengan pemahaman konsep tinggi, dan 6% dari 37 orang peserta didik, 3 
orang peserta didik menggunakan gaya belajar sensorik dengan pemahaman 
konsep tinggi terdiri dari 2 orang peserta didik dan 1 orang peserta didik 
pemahamam konsepnya rendah. Analisis yang di gunakan untuk gaya belajar 













dimana data dari tabel diatas terdistribusi secara nominal, analisis pengujian 
hipotesis ada atau tidaknya hubungan gaya belajar peserta didik terhadap 
pemahaman konsep fisika  pada pokok bahasan kalor kelas VII SMP Negeri 5 
Soromandi kabupaten Bima di peroleh tabel berikut ini  
Tabel 4.7 : Mengukur Simetris  
 
 Value Approx. Sig. 
Nominal   by  
Nominal 
Phi ,311 ,466 
Cramer's V ,311 ,466 
N of Valid Cases 37 
 
 a. Tidak mengganggap  batal hipotesis. 
b. Kesalahan standar asimetri biasa mengganggap  batal hipotesis. 
Persamaan korelasi di atas didapatkan hubungan antara  X dengan Y 
sebesar 0,311 yang menandakan bahwa berdasarkan tabel pedoman penafsiran 
korelasi Sugiyono (tabel 3.5), korelasi antara gaya belajar dengan kemampuan 
memahami konsep fisika kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi kabupaten Bima 
masih bertaraf  rendah karena nilai korelasi berkiras Antara 0,20>0,40. 
Berdasarkan data hasil perhitungan ampprok sig t di peroleh nilai 4,66 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan gaya belajar dan kemampuan 
memahami konsep fisika memiliki hubungan yang lemah dan tidak signifikan. 
B. Pembahasan  
1. Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa tingkat gaya belajar peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima dari 37 jumlah peserta didik yang dijadikan 
sampel yaitu kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima semester ganjil 
 
 
memiliki berbagai macam gaya belajar yaitu terdapat 9 orang peserta didik dari 37 
orang peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar aktif, 9 orang 
peserta didik dari 37 orang peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya 
belajar visual, 12 orang peserta didik dari 37 orang peserta didik yang belajar 
dengan menggunakan gaya belajar intuitif,  4 orang peserta didik  dari 37 orang 
peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar global, dan 3 orang 
peserta didik yang belajar dengan menggunakan gaya belajar sensorik. Jadi, 
kebanyakan peserta didik lebih suka belajar dengan menggunakan gaya belajar 
intuitif  karena pelajar intuitif tidak suka program yang melibatkan banyak 
menghafal dan perhitungan rutin. 
2. Kemampuan Memahami Konsep Fisika Pada Pokok Bahasan Kalor 
Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa kemampuan memahami konsep fisika kelas VII SMP 
Negeri 5 Soromandi Kabaputen Bima mempunyai skor rata-rata 81,29 dan standar 
deviasinya 6,34 dari nilai ideal 20, dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 93, 
sehingga skor yang diperoleh berada pada kategori sedang. Peserta didik  telah 
mampu mengaplikasikan konsep keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini berarti peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima telah 
berada pada kategori sedang. Data-data tersebut tersebar secara normal yaitu 
perbandingan hasil perhitungan chi kuadrat yang lebih rendah dari chi kuadrat 





3. Hubungan Antara Gaya Belajar Peserta Didik dengan Kemampuan 
Memahami Komsep Fisika Pada Pokok Bahasan Kalor Kelas VII 
SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima 
Berdasarkan data-data hasil analisis deskriptif diperlihatkan bahwa setiap 
variabel terdistribusi secara normal, sehingga dalam menentukan hubungannya 
digunakan statistik parametrik yaitu korelasi sederhana. Maka diperoleh hasil 
analisis inferensial menunjukkan bahwa Gaya Belajar tidak memiliki hubungan 
yang signifikan dengan Kemampuan Memahami Konsep Fisika pada pokok 
bahasan kalor kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
Dari data-data yang tersebut di atas, dapat dilihat bahwa Gaya Belajar   
tidak memiliki hubungan dengan Kemampuan Memahami Konsep Fisika 
meskipun hubungannya hanya dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis 
koefisien Phi Cramer’s V, yakni: korelasi gaya belajar dengan kemampuan 
memahami konsep fisika sebesar 0,311 yang menurut tabel pedoman penafsiran 
koefisien korelasi Misbahuddin berada pada masih bertaraf  rendah karena nilai 
korelasi berkiras Antara 0,20>0,40. 
Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, 
kemudian mengatur serta mengolah informasi (De Porter dan Hernacki, 2004: 
110). Gaya belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, 
melihat, mendengar, menulis dan berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasi 
sekunsial, analitik, global atau otak kiri otak kanan, aspek lain adalah ketika 
merespon sesuatu atas lingkungan belajar (diserap secara abstrak dan konkret). 
Berdasarkan hasil analisisr inferensial gaya belajar peserta didik dan 
pemahaman konsep fisika kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima 
terdapat 27% dari 37 peserta didik, 9 orang peserta didik yang menggunakan gaya 
belajar aktif dengan pemahaman konsep tinggi, 24% dari 37 peserta didik, 9 orang 
 
 
peserta didik yang menggunakan gaya belajar visual dengan pemahaman konsep 
tinggi terdiri dari 8 orang peserta didik dan 1 orang peserta didik memiliki 
pemahaman konsep rendah, 31% dari 37 orang peserta didik, 12 orang peserta 
didik menggunakan gaya belajar intuitif dengan pemahaman konsep tinggi terdiri 
dari 10 orang peserta didik dan pemahaman konsep rendah 2 orang peserta didik, 
12% dari 37 orang peserta didik, 4 orang peserta didik menggunakan gaya belajar 
global dengan pemahaman konsep tinggi, dan 6% dari 37 orang peserta didik, 3 
orang peserta didik menggunakan gaya belajar sensorik dengan pemahaman 
konsep tinggi terdiri dari 2 orang peserta didik dan 1 orang peserta didik 
pemahamam konsepnya rendah. Analisis yang di gunakan untuk gaya belajar 
dengan pemahaman konsep menggunakan analisis koefisien Phi Cramer’s V 
dimana data adri tabel diatas terdistribusi secara nominal, analisis pengujian 
hipotesis ada atau tidaknya hubungan gaya belajar peserta didik terhadap 
pemahaman konsep fisika  pada pokok bahasan kalor kelas VII SMP Negeri 5 
Soromandi kabupaten Bima di peroleh bahwa gaya belajar tidak memiliki 
hubungan yang sangat besar dengan kemampuan memahami konsep fisika. 
Namun gaya belajar tidak dapat dilepaskan dari kemampuan memahami konsep 
fisika karena tetap memiliki hubungan meskipun hanya dalam taraf rendah. Untuk 
menjelaskan kejadian ilmiah dibutuhkan teori yang tentunya didukung oleh 
pengetahuan. Begitupun untuk merespon sesuatu dengan tindakan tertentu 
diperlukan pengetahuan. Pengetahuan itu sendiri dapat diperoleh dari kegiatan 
yang secara otomatis membutuhkan gaya belajar. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa secara tidak langsung gaya belajar memiliki hubungan dengan kemampuan 
memahami konsep fisika. 
Berdasarkan persamaan korelasi terdapat hubungan antara  X dengan Y 
sebesar 0,311 yang menandakan bahwa berdasarkan tabel pedoman penafsiran 
 
 
korelasi Sugiyono (tabel 3.5), korelasi antara gaya belajar dengan kemampuan 
memahami konsep fisika kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi kabupaten Bima 
masih bertaraf  rendah karena nilai korelasi berkiras Antara 0,20>0,40. 
Berdasarkan data hasil perhitungan ampprok sig t di peroleh nilai 4,66 
sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan gaya belajar peserta didik dan 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 
1. Gaya Balajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi 
Kabupaten Bima T.A.  2015/2016 berkategori rendah. 
2. Kemampuan Memahami Konsep Fisika  Peserta Didik  Kelas VII SMP 
Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima T.A.  2015/2016 berkategori sedang. 
3. Tidak terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan antara Gaya 
Belajar Peserta Didik dengan Kemampuan Memahami Konsep Fisika  
Peserta Didik  Kelas VII SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima T.A.  
2015/2016 
B. Implikasi 
Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat diajukan saran yang diharapkan 
dapat dijadikan sebagai rekomendasi adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Para Guru  
a. Hendaknya meningkatkan gaya belajar siswa mereka masing-masing melalui 
berbagai aktifitas yang cocok dan sesuai dengan karakter belajarnya sendiri. 
b. Dengan keunikan gaya belajar masing-masing siswa itulah, maka guru harus 
memahami kondisi demikian, yang selanjutnya memberikan solusi peningkatan 
cara belajar siswa mereka masing-masing. 
2.  Bagi Para Orang tua  
a. Hendaknya meningkatkan pemahaman, pengawasan, perhatian dan segala  hal 
yang mendukung peningkatan gaya belajar siswa masing-masing. 
 
 
b. Hendaknya tidak memaksakan kepada anak tentang gaya belajarnya, karena 
mereka memiliki gaya masing-masing, sehingga perlu dikembangkan sesuai 
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ANGKET TENTANG GAYA BELAJAR SISWA 
Nama            : …………………….. 
No. Absen  : …………………….. 
Kelas   :……………………... 
 
Petunjuk pengisian: 
A. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas sebelum mengerjakan soal 
B. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan kamu. Kemudian 
berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c dan d. 
C. Jika kamu merasa ragu-ragu dengan jawabanmu, kemudian ingin memilih 
jawaban lain, maka lingkarilah jawaban pertama, kemudian berilah tanda 
silang pada alternatif jawaban yang kedua. 




1. Apabila mendengar materi yang disampaikan secara lisan oleh guru, apakah 
kamu lebih mudah mengingatnya? 
a. selalu      b. sering  c. kadang-kadang    d. tidak pernah 
2. Apakah kamu tidak bisa belajar nyaman, apabila suasana gaduh dan brisik? 
a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
3. Ketika disampaikan pelajaran, apakah kamu lebih senang mendengar materi 
yang dibacakan oleh guru? 
a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
4. Pada saat pelajaran IPA Terpadu, apakah kamu lebih suka dengan metode 
Ceramah dan Eksperimen? 
a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
5. Apabila mendengar materi yang disampaikan secara lisan oleh guru, apakah 
kamu dapat mengulanginya dengan mudah? 






6. Apabila melihat secara langsung materi yang disampaikan oleh guru, apakah 
kamu lebih mudah mengingatnya? 
a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
7. Apakah kamu tetap bisa belajar nyaman, apabila suasana gaduh dan brisik? 
   a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
8. Ketika belajar, apakah kamu lebih senang membaca materinya secara mandiri? 
    a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
9. Pada saat pelajaran IPA Terpadu, apakah kamu lebih suka mendemonstrasikan 
daripada menjelaskan kepada kawan-kawan? 
a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
10. Ketika belajar sedang berlangsung, apakah kamu selalu berpakaian rapi dan 
tetap merapikan tempat duduk? 




11. Apabila menghafal materi pelajaran, apakah kamu lebih mudah dengan 
berjalan atau melihat langsung? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
12. Apakah kamu lebih suka belajar dengan menggunakan alat peraga dan melihat 
secara langsung materi yang diajarkan? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
13. Ketika belajar, apakah kamu lebih senang dengan gerakan fisik? 
a. selalu  b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
14. Pada saat pelajaran IPA Terpadu, apakah kamu lebih suka mendemonstrasikan 
daripada menjelaskan kepada kawan-kawan? 




15. Ketika belajar sedang berlangsung, apakah kamu lebih suka menggunakan 
kerja kelompok dan praktik langsung? 




16. Apabila melihat secara langsung peristiwa atau materi pelajaran, apakah kamu 
lebih mudah menjelaskan dengan kata-katamu sendiri? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
17. Ketika memahami materi pelajaran, apakah kamu lebih mudah dibahas secara 
umum dan menyeluruh? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
18. Apakah kamu merasa nyaman apabila belajar dengan berkelompok dan  
kerjasama? 
      a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
19. Ketika belajar sedang berlangsung, apakah kamu sering tidak sadar bahwa 
tempat duduk dan pakaianmu jarang rapi? 




20. Ketika memahami suatu pelajaran, apakah kamu lebih mudah membahasnya 
secara terperinci? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
21. Apabila kamu diberikan suatu tugas, apakah kamu akan terfokus pada satu 
permasalahan sampai tuntas dan tidak akan melanjutkan pada tugas yang 
lain? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
22. Apakah kamu membutuhkan suatu jadwal terperinci dan pasti untuk memandu 
belajarmu agar lebih terarah? 
a. selalu   b. sering  c. kadang-kadang  d. tidak pernah 
 
 
Soal Tes Pemahaman Konsep 
 
Nama            : …………………….. 
No. Absen  : …………………….. 
Kelas   :……………………... 
 
Petunjuk pengisian: 
A. Tulislah nama, nomor absen, dan kelas sebelum mengerjakan soal 
B. Pilihlah salah satu jawaban paling sesuai dengan keadaan kamu. Kemudian 
berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c dan d. 
C. Jika kamu merasa ragu-ragu dengan jawabanmu, kemudian ingin memilih 
jawaban lain, maka lingkarilah jawaban pertama, kemudian berilah tanda 
silang pada alternatif jawaban yang kedua. 
 
SOAL PILIHAN GANDA 






2. Satu kalori ialah banyaknya kalor yang diperlukan untuk memanaskan .... 
a. 1 gram air. 
b. 1 gram air sehingga suhunya naik 1℃ dengan tekanan udara luar 76 
cmHg 
c. 1 kg air sehingga suhunya naik 1℃ dengan tekanan udara luar 76 cmHg 
d. 1 g air sehingga suhunya naik 14, 5℃—15,5℃ dengan tekanan udara 
luar 76 cmHg 
3. Benda yang diberi kalor akan mengalami .... 
a. Pasti perubahan suhu dan wujud zat 
 
 
b. Perubahan suhu saja 
c. Perubahan wujud saja 
d. Bisa perubahan wujud atau perubahan suhu 
4. Pernyataan berikut yang tepat adalah .... 
a. kalor yang diperlukan air dan minyak goreng sama banyaknya untuk 
kenaikan suhu yang berbeda 
b. kalor yang diperlukan air lebih banyak dibandingkan dengan minyak 
goreng pada kenaikan suhu yang sama 
c. kalor yang diperlukan air lebih banyak dibandingkan dengan minyak 
goreng pada kenaikan suhu yang berbeda 
d. kalor yang diperlukan minyak goreng lebih banyak daripada air pada 
kenaikan suhu yang sama 
5. Air bermassa 100 gram suhu mula-mula 30℃ dipanasi hingga suhunya 
100℃. Jika kalor jenis air 1 kal/g℃ maka besarnya kalor yang diperlukan 
adalah ... kal. 
a. 3000 
b. 10000 
c. 7000  
d. 13000 
6. Alkohol sebanyak 1 kg bersuhu 10℃ diberi kalor sebesar 24 kJ. Jika kalor 
jenis alkohol sebesar 2400 J/kg℃. Maka suhu akhir alkohol adalah ... ℃ 




7. Prinsip kerja lemari es yaitu .... 
a. Pengambilan kalor dari benda secara terus menerus dengan bantuan 
freon 
b. Pengambilan kalor dari benda sampai freon habis 
c. Penambahan kalor benda secara terus menerus dengan bantuan freon 
 
 
d. Penambahan kalor ke benda melalui freon dari suhu 0℃—40℃ air 
membeku menjadi es 
8. Sepotong es akan dipanaskan sampai menimbulkan uap untuk membuktikan 
.... 
a. Adanya kalor pada benda  
b. Kalor dapat pindah ke benda 
c. Kalor dapat mengubah wujud zat  
d. Adanya perpindahan kalor pada setiap zat 
9. Air dimasukkan ke lemari es untuk diambil kalornya hingga terbentuk es 
yang padat disebut .... 
a. Mengembun    
b. Menyublim 
c. Menguap               
d. Membeku 
10. Air diberi kalor sehingga air itu menampakkan gelembung-gelembung air. 
Peristiwa itu disebut .... 
a. Memanas 
b. Menguap 
c. Mendidih  
d. Mencair 
11. Titik didih suatu zat akan sama dengan .... 
a. Titik uap zat lain  
b. Titik embun zat lain 
c. Titik uap zat itu sendiri  
d. Titik embun zat itu sendiri 
12. Banyaknya kalor yang diperlukan selama mendidih bergantung pada .... 
a. Berat zat dan kalor uap  
b. Massa zat dan kalor uap 
c. Berat jenis zat dan kalor embun  
d. Massa jenis zat dan kalor embun 
 
 
13. Sepotong es dimasukkan ke dalam bejana, kemudian dipanaskan. Es 
berubah menjadi air. Apabila terus-menerus dipanaskan, air mendidih, dan 
menguap. Kesimpulan yang benar adalah .... 
a. Melebur dan menguap memerlukan kalor 
b. Menguap dan mengembun memerlukan kalor 
c. Membeku dan melebur memerlukan kalor 
d. Melebur dan mengembun melepaskan kalor 
 
14. Alkohol atau spiritus yang diteteskan ke kulit menyebabkan kulit terasa 
dingin. Peristiwa itu termasuk .... 




15. Ada beberapa cara mempercepat penguapan seperti berikut, kecuali .... 
a. Pemanasan atau menaikkan suhu 
b. Memperluas permukaan atau bidang penguapan 
c. Meniupkan udara di atas permukaan 
d. Menambah tekanan di atas permukaan 
16. Kalor uap adalah kalor yang diperlukan oleh .... 
a. 1 kg zat cair untuk menguap  
b. 1℃ zat cair untuk menguap 
c. 1 g zat cair untuk menguap  
d. 1 K zat cair untuk menguap 
17. Kalor uap sama dengan ... 
a. Kalor embun 
b. Kalor embun 
c. Kalor didih 
d. Kalor beku 
18. Banyaknya kalor yang diperlukan oleh zat untuk menguap dapat dicari 
dengan persamaan .... 
 
 
a. Q = t . U     
b. m=Q. u 
c. Q = m . U  
d. U=Q. m 
19. Air 5 kg dipanaskan dari 0oC menjadi 100oC sehingga mendidih dan 
menguap. Apabila kalor uap air 2,3 × 106 J/kg, maka kalor yang dibutuhkan 
untuk menguap adalah .... 
a. 1,15 × 109 joule 
b. 1,15 × 107 joule 
c. 1,15 × 108 joule  
d. 1,15 × 106 joule 
20. Kalor lebur adalah kalor yang diperlukan oleh .... 
a. 1 kg zat padat untuk melebur  
b. 1 kg zat cair untuk melebur 
c. 1 kg zat cair untuk melebur 





KISI-KISI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Sekolah     : SMP Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima 
Kelas     : VII/Ganjil 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan  : Kalor 
Standar Kompetensi : 2. Memahami wujud dan perubahannya. 
Kompetensi Dasar    : 2.3 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud 




Indikator pemahaman konsep 
menerjemahkan menafsirkan Mengekstrapolasi 
Peserta didik menjelaskan 
pengertian kalor 
1   
Peserta didik  
menyebutkan satu kalori 
yang diperlukan. 
2   
Peserta didik menjelaskan 
perubahan benda terhadap 
kalor 
 3,4  
Peserta didik menghitung 
besarnya kalor yang 
diperlukan  
 5, 19   
Peserta didik menghitung 
suhu akhir pada alkohol  
  6 
Peserta didik menjelaskan 
prinsip kerja lemari es 
7   
Peserta didik menjelaskan 
perubahan wujud zat cair  
pada materi kalor  
9, 10, 14 8  
Peserta didik menjelaskan 
pengaruh  titik didih suatu 
zat 
 11  
Peserta didik menjelaskan 
banyaknya kalor yang 





Peserta didik menjelaskan 
perubahan wujud zat cair 
13   
Peserta didik menyebutkan 
beberapa cara 
mempercepat penguapan 
15    
Peserta didik menjelaskan 
kalor uap  
16, 17   
Peserta didik menjelaskan 
persamaan kalor   
 18  
Peserta didik  menjelaskan 
kalor  lebur 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMPN 5 Soromandi 
Kelas / Semester : VII (tujuh)/Semester 1 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Alokasi waktu :   90  
Standar Kompetensi : 3. Memahami wujud dan perubahannya. 
Kompetensi Dasar : 3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah 
wujud zat dan suhu suatu benda serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat: 
  1. Mengamati perpindahan energi akibat adanya 
perbedaan suhu. 
  2. Mengamati benda yang dapat menerima dan 
melepas kalor. 
  3. Mengamati hubungan antara kalor dan wujud zat. 
  4. Menjelaskan hubungan antara kalor dan 
penguapan. 
  5. Mengamati suhu air ketika mendidih. 
  6. Menyelidiki pengaruh tekanan dan ketidakmurnian 
zat terhadap titik didih.  
  7. Mengamati peristiwa peleburan dan pembekuan. 
  8. Menyelidiki pengaruh tekanan dan 
ketidakmurnian zat terhadap titik lebur. 
  9. Mengamati hubungan antara kalor dengan 
kenaikan suhu, massa zat dan jenis zat 
  10. Menerapkan hubungan antara kalor dengan 
kenaikan suhu, massa dan jenis zat dalam soal. 
  11. Mengamati hubungan antara kalor lebur dengan 
massa zat dan jenis zat. 
  12. Menerapkan hubungan antara kalor lebur dengan 
massa dan jenis zat dalam soal. 
  13. Mengaplikasikan konsep pemanfaatan sifat kalor 
dalam kehidupan sehari-hari. 
  14. Membedakan macam-macam perpindahan kalor. 
  15. Mengamati daya hantar kalor air. 
  16. Mengamati perpindahan kalor secara konveksi 
pada air. 
  17. Mengamati daya serap radiasi kalor. 
 
 
  18. Mengaplikasikan penerapan sifat-sifat 
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
Materi Pembelajaran : Kalor 
Metode Pembelajaran : Model: 
  - Direct Instruction (DI). 
  - Cooperative Learning. 
  Metode: 
  - Diskusi kelompok.  





a. Kegiatan Pendahuluan 
 . Motivasi dan apersepsi 
  - Mengapa logam dapat menjadi panas jika dijemur di bawah terik matahari? 
  - Mengapa es yang dibiarkan di tempat terbuka lama-kelamaan akan 
mencair? 
  - Mengapa kupu-kupu cepat kehilangan panas tubuh, sehingga mudah 
kedinginan? 
 . Prasyarat pengetahuan 
  - Apakah kalor merupakan salah satu bentuk energi? 
  - Apakah semua benda dapat menerima dan melepas kalor? 
  - Faktor apa sajakah yang mempercepat penguapan?  
 . Pra eksperimen 
  - Berhati-hatilah menggunakan peralatan laboratorium. 
b. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mengamati perpindahan energi akibat adanya perbedaan suhu. 
 Mengamati benda yang dapat menerima dan melepas kalor. 
 Mengamati hubungan antara kalor dan wujud zat. 
 Menjelaskan hubungan antara kalor dan penguapan. 
 
 
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar lain; 
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, 
atau lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil gelas beker, 
bejana plastik, bejana logam, pembakar bunsen, termometer, air dingin, 
air panas dan es batu. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan bahwa kalor 
merupakan salah satu bentuk energi yang dapat mengubah suhu benda 
dan setiap benda dapat menerima dan melepas kalor. 
 Guru mempresentasikan langkah kerja untuk melakukan eksperimen 
perpindahan energi dan hubungan antara kalor dengan wujud zat. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai 
dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh guru. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan hubungan antara kalor 
dengan pengua-pan dan faktor-faktor yang mempercepat penguapan. 
 Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk melakukan 
eksperimen tentang pengaruh tekanan dan ketidakmurnian zat terhadap 
titik didih. 
 Peserta didik melakukan eksperimen dengan menggunakan labu didih, 
selang karet, termo-meter, pembakar bunsen dan penyangganya, air, 
garam dapur, gelas beker 100 mL dan stopwatch. 
 Guru memeriksa kegiatan eksperimen yang dilakukan peserta didik 
apakah sudah dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta 
didik atau kelompok yang belum dapat melakukannya dengan benar, 
guru dapat langsung memberikan bimbingan. 
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya untuk membuat 
kesimpulan dari hasil percobaan dan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal. 
 
 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan 
informasi yang sebenarnya. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
c. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 




a. Kegiatan Pendahuluan 
 . Motivasi dan apersepsi 
  - Mengapa pemain ice skating dapat dengan mudah meluncur di atas lapisan 
es?  
  - Samakah kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu suatu zat kalau 
massanya berbeda?  
 . Prasyarat pengetahuan 
  - Bagaimana pengaruh tekanan terhadap titik lebur zat? 
  - Hal apa sajakah yang mempengaruhi besarnya kalor dalam mengubah suhu 
suatu zat?  
 . Pra eksperimen 
  - Berhati-hatilah menggunakan peralatan laboratorium. 
b. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 
 
 
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar lain; 
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, 
atau lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan perbedaan antara 
melebur dan membeku. 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil parafin murni, 
bejana logam, pembakar bunsen, stopwatch, termometer, sebongkah es 
batu, seutas kawat, dua beban; masing-masing bermassa 1 kg dan dua 
penumpu. 
 Guru mempresentasikan langkah kerja untuk melakukan eksperimen 
peleburan dan pembe-kuan serta pengaruh tekanan pada titik lebur es. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai 
dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh guru. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengaruh tekanan dan 
ketidakmurnian zat terhadap titik lebur. 
 Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk melakukan 
eksperimen mengenai hubu-ngan antara kalor dengan kenaikan suhu, 
massa zat dan jenis zat. 
 Peserta didik melakukan eksperimen dengan pemanas listrik (heater), 
kalorimeter, termo-meter, stopwatch, joulemeter, gelas kimia, air dan 
minyak goreng. 
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta didik apakah sudah 
dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta didik atau 
kelompok yang belum dapat melakukannya dengan benar, guru dapat 
langsung memberikan bimbingan. 
 Peserta didik berdiskusi kelompok untuk membuat kesimpulan dari hasil 
percobaan. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan 
informasi yang sebenarnya. 
 
 
 Guru memberi contoh soal mengenai hubungan antara kalor dengan 
kenaikan suhu, massa zat dan jenis zat. 
 Salah seorang peserta didik ditunjuk untuk menyelesaikan soal (dibimbing 
oleh guru) dihada-pan peserta didik lainnya. 
 Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
c. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru memberikan penghargaan pada kelompok dengan kinerja baik. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat 
rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
 
PERTEMUAN KETIGA 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 . Motivasi dan apersepsi 
  - Samakah prinsip kerja antara pendingin ruangan dengan lemari es? 
  - Mengapa benda yang berwarna hitam lebih menyerap panas daripada 
benda berwarna putih? 
 . Prasyarat pengetahuan 
  - Bagaimana aplikasi konsep pemanfaatan sifat kalor dalam kehidupan sehari-
hari? 
  - Apakah perbedaan antara konduksi, konveksi dan radiasi? 
 . Pra eksperimen 
  - Berhati-hatilah menggunakan peralatan laboratorium. 
b. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar lain; 
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 
 
 
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
 memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, 
atau lapangan. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. 
 Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk mengambil mentega, kapur 
barus, lilin, gelas kimia dan stopwatch. 
 Guru mempresentasikan langkah kerja untuk melakukan eksperimen 
hubungan antara kalor lebur dengan massa zat dan jenis zat. 
 Peserta didik dalam setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai 
dengan langkah kerja yang telah dijelaskan oleh guru. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan hubungan antara kalor 
lebur dengan massa zat dan jenis zat. 
 Guru memberi contoh soal mengenai hubungan kalor lebur dengan 
massa zat dan jenis zat. 
 Salah seorang peserta didik ditunjuk untuk menyelesaikan soal (dibimbing 
oleh guru) di hadapan peserta didik lainnya. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pemanfaatan sifat 
kalor dalam kehidupan sehari-hari. 
 Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk melakukan 
eksperimen mengenai macam-macam perpindahan kalor (konduksi, 
konveksi dan radiasi). 
 Peserta didik melakukan eksperimen dengan menggunakan tabung 
reaksi, es batu, potongan kecil plat besi, pemanas serta dudukannya, labu 
didih, penyangga kaki tiga, air, zat pewarna, bohlam yang dicat hitam, 
bohlam yang dicat hitam dan pipa U.  
 Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta didik apakah sudah 
dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta didik atau 
kelompok yang belum dapat melakukannya dengan benar, guru dapat 
langsung memberikan bimbingan. 
 Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya untuk membuat 
kesimpulan dari hasil percobaan. 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal. 
 Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan 
informasi yang sebenarnya. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan penerapan sifat-sifat 




 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan 
c. Kegiatan Penutup 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Guru memberikan penghargaan pada kelompok dengan kinerja baik. 
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat 
rangkuman. 
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan soal. 
Sumber Belajar 
a. Buku IPA Terpadu. 
b. Buku kerja. 
c. Alat-alat praktikum. 








 Menyelidiki pengaruh 
kalor terhadap 
perubahan suhu benda, 
perubahan wujud zat 
 Menyelidiki faktor-
faktor yang dapat 
mempercepat 
penguapan 
 Menyelidiki banyaknya  
kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu 
zat 
 Menyelidiki kalor yang 
dibutuhkan pada saat 
mendididh dan melebur 
 Menerapkan hubungan      
Q = m.C. ∆t               Q = 































 Pengamatan perubahan suhu 
dan perubahan wujud zat 
Salah satu cara mempercepat 
penguapan yaitu dengan ......... 
  Pengamatan kenaikan suhu, 
diperlukan kalor 
 Pengamatan pada saat 
mendidih dan melebur 
diperlukan kalor! 
 Hitung kalor yang diperlukan 
bila massa zat, kalor jenis dan 
kenaikan suhu diketahui 
 Jika memasak air, seluruh 
bagian air akan menjadi panas. 
Hal ini disebabkan kalor 
dipindahkan dalam air secara.... 
   a. konduksi c.  radiasi 
   b.  konveksi d infeksi  
 Sebuah pemanas listrik memiliki 
daya 350 watt digunakan 
selama 45 menit untuk 
 
 
memanaskan air dari suhu 300C 
menjadi 900C. Jika kalor jenis 
air 4200 J/kg0C, tentukan 
massa air tersebut. 
ditegangkan? 
 
       
 
 
Soromandi,   November  2015 
 
Mengetahui 



















LAPIRAN I : SKOR GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK  
 TABEL : GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII SMP      NEGERI 5 SOROMANDI KABUPATEN 
BIMA. 
No. Gaya Belajar Jumlah 
Aktif Visual Intuitif Global Sesonrik 
1 Aisyah Arief Riskiansyah Adli Susanto Feri Sri Susila wati 5 
2 Ariansyah Aksan Asnan Jeri Ardiansyah Liana 5 
3 Aisyah M. Saleh Ayu Wandira Firman Lisa Ariani Desi Ratnasari 5 
4 Andri Gunawan Ardiansyah M. Muliadin Jumadin Isnaini  4 
5 Rahman Hidayah Dizki Mahdiansyah   3 
6 M. Iksan  Ika Komalasari Reni Melati   3 
7 Nuri Ardianti Sri AdiningSih Rominsyah   3 
8 Nurhaina Nuriyanah Sri Devi   3 
 
 
9 Nuratun Kurniati Rostina Iit Sri Anita   3 
10   Nursahidah   1 
11   Erwin   1 
12   Rabadin   1 
JM
H 






LAMPIRAN II : SKOR PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
SKOR PEMAHAMAN KONSEP FISIKA PESERTA DIDIK SMP NEGERI 
5 SOROMANDI KABUPATEN BIMA TAHUN AJARAN 2015/2016 
NO. NAMA NILAI 
1 AISYAH 80 
2 ALDI SUSANTO 75 
3 ARIANSYAH 85 
4 ARIEF RISKIANSYAH 70 
5 AISYAH M. SALEH 80 
6 ANDRI GUNAWAN 85 
7 ASNAN 90 
8 AKSAN 80 
9 AYU WANDIRA 80 
10 ARDIANSYAH 82 
11 DIZKI 75 
12 FERI 85 
13 FIRMAN 80 
14 RAHMAN HIDAYAH 90 
15 M. MULIADIN 75 
`16 M. IKSAN 90 
17 MAHDIANSYAH 93 
18 IKA KOMALASARI 83 
19 NURI ARDIANTI 80 
20 RENI MELANI 81 
21 ROMINSYAH 74 
22 SRI ADININGSIH 85 
23 SRI DEVI 85 
24 JERI ARDINSYAH 90 
 
 
25 SRI SUSILAWATI 70 
26 NURHAINA 75 
27 LISA ARIANI 80 
28 JUMADIN ISNAINI 90 
29 LIANA 85 
30 IIT SRI ANITA 80 
31 NURIYANAH 90 
32 NUR ATUN KURNIATI 75 
33 NURSAHIDAH 85 
34 ROSTINA 75 
35 ERWIN 73 
36 DESI RATNASARI 80 








LAMPIRAN III : SKOR GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK DAN 
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA.  
 
Tabel 1 : Rekapulasi Gaya Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika 
Kelas VII SMP   Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
NO. NAMA NILAI Gaya Belajar 
1 AISYAH 80 Aktif 
2 ALDI SUSANTO 75 Intuitif 
3 ARIANSYAH 85 Aktif 
4 ARIEF RISKIANSYAH 70 Visual 
5 AISYAH M. SALEH 80 Aktif 
6 ANDRI GUNAWAN 85 Aktif 
7 ASNAN 90 Intuitif 
8 AKSAN 80 Visual 
9 AYU WANDIRA 80 Visual 
10 ARDIANSYAH 82 Visual 
11 DIZKI 75 Visual 
12 FERI 85 Global 
13 FIRMAN 80 Intuitif 
14 RAHMAN HIDAYAH 90 Aktif 
15 M. MULIADIN 75 Intuitif 
`16 M. IKSAN 90 Aktif 
17 MAHDIANSYAH 93 Intuitif 
18 IKA KOMALASARI 83 Visual 
19 NURI ARDIANTI 80 Aktif 
20 RENI MELANI 81 Intuitif 
21 ROMINSYAH 74 Intuitif 
22 SRI ADININGSIH 85 Visual 
23 SRI DEVI 85 Intuitif 
 
 
24 JERI ARDINSYAH 90 Global 
25 SRI SUSILAWATI 70 Sensorik 
26 NURHAINA 75 Aktif 
27 LISA ARIANI 80 Global 
28 JUMADIN ISNAINI 90 Global 
29 LIANA 85 Sensorik 
30 IIT SRI ANITA 80 Intuitif 
31 NURIYANAH 90 Visual 
32 NUR ATUN KURNIATI 75 Aktif 
33 NURSAHIDAH 85 Intuitif 
34 ROSTINA 75 Visual 
35 ERWIN 73 Intuitif 
36 DESI RATNASARI 80 Sensorik 
37 RABADIN 90 Intuitif 
 
            
      Tabel 2 : Rekapulasi Gaya Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika 
Kelas VII SMP  Negeri 5 Soromandi Kabupaten Bima. 
Pemahaman 
Konsep Fisika  
Gaya Belajar  
Jumlah 
Aktif Visual Intuitif Global Sensorik 
Tinggi 9 8 10 4 2 33 
Rendah 0 1 2 0 1 4 
Jumlah 9 9 12 4 3 37 
 
Tabel 3 : Mengukur Simetris  
 
 Value Approx. Sig. 
        Nominal   by  
        Nominal 
Phi ,311 ,466 
Cramer's V ,311 ,466 





         ANALISIS INFERENSIAL DENGAN MENGGUNAKAN 
RUMUS   KOEFISIEN KORELASI TETA (𝜃) : 
   𝑋2 =   
(O−E)2
E
   








    𝑋2   = 14,5 
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